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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pegawai Aparatur Sipil Negara adalah pegawai negeri sipil dan 

pegawai pemerintah dengan perjanjian kerja yang diangkat oleh pejabat 

pembina kepegawaian dan diserahi tugas dalam suatu jabatan 

pemerintahan atau diserahi tugas negara lainnya dan diberikan penghasilan 

berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berfungsi sebagai 

pelaksana kebijakan publik, pelayan masyarakat, sekaligus perekat serta 

pemersatu bangsa. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2023 tentang 

Aparatur Sipil Negara menegaskan bahwa ASN berperan sebagai 

perencana, pelaksana, dan pengawas penyelenggaraan tugas umum 

pemerintahan dan pembangunan nasional melalui pelaksanaan kebijakan 

dan pelayanan publik yang profesional, bebas dari intervensi politik, serta 

bersih dari praktik korupsi, kolusi, dan nepotisme. Oleh karena itu, ASN 

dituntut untuk senantiasa memberikan pelayanan yang profesional, 

berkualitas, dan berlandaskan nilai-nilai dasar BerAKHLAK. Untuk 

mewujudkan ASN yang profesional, diperlukan upaya pembinaan melalui 

penyelenggaraan Pelatihan Dasar sebagai fondasi pengembangan 

kompetensi. 

Sesuai Peraturan Lembaga Administrasi Negara (LAN) RI Nomor 1 

Tahun 2021 tentang Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil, Pasal 3 
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ayat (1) dan (2) dijelaskan bahwa Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) wajib 

menjalani Masa Prajabatan yang dilaksanakan selama 1 (satu) tahun 

terhitung sejak tanggal pengangkatan sebagai Calon Pegawai Negeri Sipil 

(CPNS), yang bertujuan untuk mengembangkan kompetensi ASN secara 

terintegrasi melalui pembentukan karakter yang profesional sesuai dengan 

bidang tugasnya, dengan memadukan proses pembelajaran klasikal dan 

non-klasikal secara seimbang, serta setiap peserta diwajibkan melakukan 

aktualisasi untuk menerapkan nilai-nilai BerAKHLAK dalam penyelesaian 

isu nyata di unit kerja masing-masing. 

Perkembangan teknologi digital saat ini menuntut adanya inovasi 

dalam pelayanan publik, termasuk di bidang administrasi kependudukan. 

Kementerian Dalam Negeri melalui Direktorat Jenderal Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil telah meluncurkan Aplikasi Identitas Kependudukan Digital 

(IKD) sebagai upaya modernisasi dokumen kependudukan masyarakat. 

Dalam Permendagri Nomor 72 Tahun 2022 tentang Standar dan Spesifikasi 

Perangkat Keras, Perangkat Lunak, dan Blangko KTP-el serta 

Penyelenggaraan Identitas Kependudukan Digital (IKD) menegaskan 

bahwa IKD merupakan pengganti dan pelengkap dokumen fisik 

kependudukan yang dapat diakses melalui perangkat elektronik. Kondisi 

ideal terwujud apabila seluruh masyarakat kabupaten kerinci yang telah 

memiliki KTP-el melakukan Pendaftaran dan aktivasi Identitas 

Kependudukan Digital (IKD), sehingga memperoleh kemudahan dalam 

mengakses dokumen kependudukan secara aman, cepat, dan praktis. 
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Selain itu, ASN sebagai pelayan publik berperan aktif dalam melakukan 

sosialisasi dan upaya jemput bola supaya target pendaftaran IKD dapat 

tercapai secara optimal. 

Namun kondisi saat ini Belum Optimalnya pendaftaran Aplikasi 

Identiitas Kependudukan Digital (IKD) di Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil Kabupaten Kerinci disebabkan Terutama Kurangnya 

Sosialisasi dan upaya jemput bola dalam pendaftaran Aplikasi Identias 

Kependudukan Digital (IKD), rendahnya kesadaran masyarakat dalam 

melakukan pendaftaran Identitas Kependudukan Digital (IKD) yang masih 

menganggap KTP-el fisik sudah cukup, serta keterbatasan infrastruktur 

seperti jaringan internet yang belum stabil di beberapa daerah Kabupaten 

Kerinci dan masih banyak masyarakat belum memiliki perangkat 

(smartphone) yang kompatibel dengan aplikasi Identitas Kependudukan 

Digital (IKD). 

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kerinci 

sebagai instansi penyelenggara administrasi kependudukan memiliki peran 

penting dalam mendorong pemanfaatan Identitas Kependudukan Digital 

(IKD). Salah satu strategi yang dapat dilakukan adalah melalui “Jemput 

Bola Daftar IKD (Jelatar IKD)  di Dinas Kependudukan dan Pencatatan 

Sipil”. Dengan adanya Jemput Bola Daftar IKD (Jelatar IKD) ini, 

masyarakat (guru) akan lebih memahami manfaat dan tata cara 

pendaftaran Identitas Kependudukan Digital (IKD). Kegiatan ini diharapkan 

dapat meningkatkan partisipasi masyarakat (guru) dalam pendaftaran 
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Identitas Kependudukan Digital (IKD), memperkuat transformasi digital 

pelayanan publik, serta mendukung terwujudnya pelayanan administrasi 

kependudukan yang cepat, mudah, transparan, dan modern. 

 

B. Tujuan 

Penyusunan laporan aktualisasi dengan judul “Optimalisasi 

Pendaftaran Aplikasi Identitas Kependudukan Digital (IKD) Melalui 

Jemput Bola Daftar IKD (Jelatar IKD) di Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil Kabupaten Kerinci” bertujuan untuk: 

a. Meningkatkan pemahaman masyarakat (guru) mengenai manfaat dan 

tata cara pendaftaran Aplikasi Identitas Kependudukan Digital (IKD) 

b. Memperluas jangkauan layanan administrasi kependudukan melalui 

jemput bola daftar IKD (Jelatar IKD) 

c. Mendorong peningkatan jumlah masyarakat yang melakukan 

pendaftaran dan Aktivasi Aplikasi Identitas Kependudukan Digital (IKD) 

di Kabupaten Kerinci. 

d. Mengimplementasikan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK dalam 

pelaksanaan tugas dan pelayanan publik. 

e. Mempermudah akses masyarakat (guru) dalam melakukan pendaftaran 

Aplikasi Identitas Kependudukan Digital (IKD) tanpa harus datang 

langsung ke kantor Dukcapil 

f. Meningkatkan Kuaitas Pelayanan Publik yang cepat, efektif, dan efisien 

berbasis teknologi informasi. 
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C. Ruang Lingkup 

1. Administrasi Kependudukan adalah rangkaian kegiatan penataan dan 

penertiban dalam penerbitan dokumen dan data kependudukan melalui 

pendaftaran penduduk, pencatatan sipil, pengelolaan informasi 

administrasi an lah informasi Administrasi Kependudukan di tingkat 

penyelenggara dan dinas kependudukan dan pencatatan sipil 

kabupaten/kota sebagai satu kesatuan.  

2. Kartu Tanda Penduduk Elektronik (KTP-el) adalah kartu tanda 

penduduk yang dilengkapi dengan cip yang merupakan identitas resmi 

penduduk sebagai bukti diri yang diterbitkan oleh dinas kependudukan 

dan pencatatan sipil kabupaten/kota atau unit pelaksana teknis dinas 

kependudukan dan pencatatan sipil.  

3. Direktorat Jenderal Kependudukan dan Pencatatan Sipil yang 

selanjutnya disebut Ditjen adalah direktorat jenderal pada Kementerian 

yang bertanggung jawab untuk melaksanakan tugas 

menyelenggarakan perumusan dan pelaksanaan kebijakan di bidang 

kependudukan dan pencatatan sipil sesuai dengan ketentuan 

perundang-undangan.  

4. Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten/Kota yang 

selanjutnya disebut Disdukcapil Kabupaten/Kota adalah perangkat 

daerah kabupaten/kota selaku instansi pelaksana yang membidangi 

urusan Administrasi Kependudukan  



6  

5. Identitas Kependudukan Digital (IKD) adalah informasi elektronik yang 

digunakan untuk merepresentasikan Dokumen Kependudukan dan data 

balikan dalam aplikasi digital melalui gawai yang menampilkan Data 

Pribadi sebagai identitas yang bersangkutan.  

6. Waktu Pelaksanaan  

Dilaksanakan pada tanggal 10 September s.d 17 Oktober 2025 

7. Lokasi Pelaksanaan  

Jemput bola daftar IKD (Jelatar IKD) dilaksanakan di : 

- SD Negeri 01/III Koto Lanang, Kecamatan Depati Tujuh 

- SD Negeri 41/III Koto Beringin, Kecamatan Siulak 

- SD IT Nurul Qur’an, Kecamatan Air Hangat Barat 

8. Subjek yang diteliti /dilibatkan 

Dalam kegiatan Jemput Bola Daftar IKD (Jelatar IKD) ini, subjek yang 

diteliti/ dilibatkan adalah  

- Guru di SD Negeri 01/III Koto Lanang, Kecamatan Depati Tujuh, 

Kabupaten Kerinci  

- Guru di SD Negeri 41/III Koto Beringin, Kecamatan Siulak, 

Kabupaten Kerinci  

- Guru di SD IT Nurul Qur’an Kecamatan Air Hangat Barat, 

Kabupaten Kerinci  

9. Optimalisasi adalah Suatu upaya untuk memaksimalkan pemanfaatan 

sumber daya, potensi, maupun program yang ada sehingga dapat 
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mencapai hasil yang paling efektif, efisien, dan sesuai dengan tujuan 

yang telah ditetapkan. 

10. Sosialisasi adalah Proses penyampaian informasi, pemahaman, dan 

pengenalan suatu kebijakan, program, atau inovasi kepada masyarakat 

atau kelompok sasaran tertentu dengan tujuan agar mereka 

mengetahui, memahami, serta bersedia berpartisipasi aktif dalam 

pelaksanaannya. 

11. Jemput Bola adalah strategi pelayanan publik di mana petugas secara 

proaktif mendatangi masyarakat di lokasi tertentu untuk memberikan 

layanan, sehingga masyarakat tidak perlu datang langsung ke kantor 

pelayanan. 
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BAB II 

PROFIL INSTANSI DAN PESERTA 

 

A. Profil Instansi 

1. Profil Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten 

Kerinci 

Kabupaten Kerinci secara geografis terletak antara 1°40’-2°26’ 

Lintang Selatan dan 101°08’-101°50’ Bujur Timur.  Kabupaten Kerinci 

merupakan salah satu wilayah ujung Barat Propinsi Jambi yang 

berbatasan langsung dengan Propinsi Sumatera Barat dan Propinsi 

Bengkulu. Oleh karena itu Kabupaten Kerinci menjadi wilayah strategis 

yang dilalui jalan utama Jambi-Sumatera Barat-Bengkulu. Secara 

umum, kabupaten Kerinci memiliki batas administrasi sebagai berikut :  

a. Sebelah Utara : Kabupaten Solok Selatan Provinsi Sumatera 

Barat 

b. Sebelah Selatan : Kabupaten Merangin Provinsi Jambi dan 

Kabupaten Muko-muko Provinsi Bengkulu 

c. Sebelah Barat : Kota Sungai Penuh Provinsi Jambi dan 

Kabupaten Pesisir Selatan Provinsi 

Sumatera Barat 

d. Sebelah Timur : Kabupaten Bungo dan Kabupaten Merangin 

Provinsi Jambi 
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Kabupaten Kerinci sendiri memiliki luas wilayah 332.814 Ha, 

Kabupaten Kerinci terdiri dari 16 Kecamatan dengan jumlah desa 

sebanyak 285 desa dan 2 kelurahan dengan 2 wilayah Kecamatan.  

Kecamatan yang memiliki luas terbesar di Kabupaten Kerinci adalah 

Batang Merangin (14,30%), Kecamatan Keliling Danau (11,00%), 

Gunung Raya (10,40%) dan diikuti Kecamatan lainnya.  

Saat ini Kabupaten Kerinci terdiri dari 18 kecamatan yaitu 

kecamatan Gunung Raya, Danau Kerinci, Sitinjau Laut, Air Hangat, 

Gunung Kerinci, Batang Merangin, Keliling Danau, Kayu Aro, Air Hangat 

Timur, Gunung Tujuh, Siulak, Depati Tujuh, Siulak Mukai, Kayu Aro 

Barat, Bukit Kerman, Air Hangat Barat, Tanah Cogok, Danau Kerinci 

Barat. Peta dari kabupaten kerinci dapat dilihat pada gambar 2.1 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Peta Kabupaten Kerinci 
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  Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kerinci 

merupakah salah satu dari OPD dibawah pemerintah Kabupaten Kerinci 

yang beralamatkan di Komplek Islamic Center Desa Hamparan Pugu 

Kecamatan Air Hangat Barat, Kabupaten Kerinci, Jambi. Dinas Dukcapil 

kabupaten Kerinci adalah Dinas yang bertugas untuk melayani 

masyarakat Kabupaten Kerinci dalam hal pelayanan administrasi 

kependudukan. Dinas Dukcapil Kabupaten Kerinci sendiri dipimpin oleh 

kepala dinas. 

 

Gambar 2.2 Kantor Dinas Dukcapil Kabupaten Kerinci 

 

2. Visi dan Misi Organisasi 

Visi dan Misi dari kantor Disdukcapil kabupaten Kerinci 

diselaraskan dengan tujuan Dirjen Dukcapil Yaitu :  

Visi : “Terwujudnya Tertib Administrasi Kependudukan dan  

  Pencatatan Sipil” 
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Misi : - Pelayanan Prima 

- Penertiban Administrasi Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

- Penertiban Kepemilikan Dokumen Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil 

- Peningkatan SDM Aparatur 

 

3. Struktur Organisasi 

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kerinci 

yang mana susunan organisasinya terdiri atas : 

a. Kepala Dinas 

b. Kelompok Jabatan fungsional 

c. Sekretariat, terdiri dari : 

- Sub Bagian Umum dan Kepegawaian 

- Sub Bagian  Perencanaan Keuangan dan Pelaporan 

d. Bidang Pelayanan Pendaftaran Penduduk, terdiri dari : 

- Kelompok Jabatan fungsional 

e. Bidang Pelayanan Pencatatan Sipil, terdiri dari : 

- Kelompok Jabatan fungsional 

f. Bidang Piak dan Pemanfaatan Data, terdiri dari :  

- Kelompok Jabatan fungsional  
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Serta Unit Pelaksana Teknis Daerah atau UPTD Dukcapil yang 

berada di Desa Sanggaran Agung Kecamatan Danau Kerinci 

Kabupaten kerinci yang dikepalai oleh Kepala UPTD Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil. Berikut gambar susunan dari 

struktur organisasi yang ada di kantor Kabupaten Kerinci. 

 

 

Gambar 2.3  Struktur Organisasi di kantor Disdukcapil Kabupaten Kerinci 
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4. Tugas Pokok dan Fungsi Organisasi serta Nilai-nilai Organisasi 

a. Tugas dan Fungsi Organisasi 

1. Dinas Kependudukan dan pencatatan Sipil Kabupaten Kerinci 

mempunyai tugas  pelayanan Administrasi Kependudukan 

kepada masyarakat. 

2. Penyusunan rencana dan teknis kegiatan pelayanan urusan 

Administrasi Kependudukan. 

3. Pelaksanaan pelayanan Pendaftaran Penduduk. 

4. Pelaksanaan pelayanan Pencatatan Sipil. 

5. Pelaksanaan ketatausahaan Dinas Dukcapil Kab. Kerinci. 

6. Pelaksanaan pengawasan, pengendalian, evaluasi dan 

pelaporan pelaksanaan kegiatan pelayanan urusan Administrasi 

Kependudukan. 

b. Nilai-nilai Organisasi 

Nilai organisasi Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

Kabupaten Kerinci adalah melayani dengan SAKTI (Sesuai Standar 

Pelayanan, Akurat, Kerja Ikhlas, Tanpa Biaya, dan Inovatif). 
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B. Profil Peserta 

1. Data Personal 

 

Gambar 2.4 Foto Peserta 

a) Profil Singkat 

Nama   : INTAN PURNAMA ARFIAN, S.Pd 

Tempat, Tanggal Lahir : Koto Baru / 08 Desember 1995 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Agama   : Islam 

Alamat Domisili  : Desa Ladeh, Kecamatan Depati Tujuh 

  Kabupaten Kerinci, Jambi 

 

b) Riwayat Pendidikan 

2001-2007 : SD Negeri 05 Koto Baru Simalanggang 

2007-2010 : MTsN Dangung – Dangung 

2010-2013 : MAN 1 Sungai Penuh 

2013-2017 : S1 – Pendidikan Teknik Informatika dan Komputer 

     Universitas Negeri Padang 
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c) Kontak 

No. HP / WhatsApp  : 0852-7478-4567 

E-mail   : intanpurnamaarfian.ip@gmail.com 

Instagram  : @intanpurnamaarfian 

 

2. Tugas Pokok dan Fungsi Jabatan Administrator Database 

Kependudukan Ahli Pertama  

a) Tugas Pokok 

Mengelola, memelihara, dan menjamin keamanan serta integritas 

database kependudukan untuk mendukung layanan administrasi 

kependudukan secara efektif, efisien, dan akurat. 

b) Fungsi Jabatan 

1) Pengelolaan Basis Data 

 Mengatur struktur dan skema database kependudukan 

(misalnya NIK, KK, akta kelahiran). 

 Melakukan input, update, validasi, dan verifikasi data 

penduduk. 

 Menyusun prosedur standar pengelolaan database 

2) Pemeliharaan dan Pengamanan 

 Menjaga integritas, konsistensi, dan keamanan data dari 

akses tidak sah. 

3) Pemantauan dan Evaluasi 

 Melakukan monitoring performa sistem basis data. 

mailto:intanpurnamaarfian.ip@gmail.com
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 Menganalisis log dan audit trail untuk mendeteksi anomali 

atau penyalahgunaan. 

 Membuat laporan rutin mengenai status dan penggunaan 

data. 

4) Pelayanan Publik 

 Menyediakan data kependudukan untuk kepentingan 

pelayanan publik secara terbatas dan legal. 

 Menanggapi permintaan data dari instansi yang berwenang. 

5) Koordinasi dan Dokumentasi 

 Berkoordinasi dengan pusat data nasional (misalnya Ditjen 

Dukcapil Kemendagri). 

 Menyusun dokumentasi teknis terkait sistem basis data yang 

dikelola.  
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BAB III 

RINGKASAN RANCANGAN AKTUALISASI 

 

A. Deskripsi Isu 

Rancangan aktualisasi ini disusun berdasarkan isu aktual yang 

telah diidentifikasi oleh peserta di instansi tempat bertugas, yaitu Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kerinci. Isu yang diangkat 

dalam Rancangan Aktualisasi adalah “Belum Optimalnya pendaftaran 

Aplikasi Identiitas Kependudukan Digital (IKD) di Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten kerinci” 

 

 

Gambar 3.1 Data Siak yang sudah mendaftarkan IKD 
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Gambar 3.2 Jumlah Masyarakat Kabupaten Kerinci 

 

Gambar 3.3 Jumlah Masyarakat yang sudah memiliki KTP-el  

a. Kondisi Isu 

Penerapan aplikasi Identitas Kependudukan Digital (IKD) 

masih belum optimal, terutama dalam hal pendaftaran oleh 

masyarakat. Dari data observasi melalui Bidang Pengelolaan 

Informasi Administrasi Kependudukan (PIAK) di Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kerinci Jumlah 

Masyarakat Kabupaten Kerinci tercatat sebanyak 268.951 Orang, 

dan dari data Siak Terpusat masyarakat kabupaten kerinci tercatat 

hanya sebanyak 6.233 orang yang sudah mendaftarkan Identitas 
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Kependudukan Digital (IKD) dari target sebanyak 201.600 orang 

masyarakat kabupaten kerinci yang sudah melakukan pencetakan 

KTP-el, target akselerasi IKD dari Direktorat Jendral Dukcapil hingga 

30% dari wajib KTP-el juga belum tercapai. Kendala utama yang 

ditemukan meliputi Kurangnya Sosialisasi dan upaya jemput bola 

dari Instansi terkait, Rendahnya kesadaran masyarakat yang masih 

menganggap KTP-el fisik sudah cukup, serta keterbatasan 

infrastruktur seperti jaringan internet yang belum stabil di beberapa 

daerah dan banyak masyarakat belum memiliki perangkat 

(smartphone) yang kompatibel dengan aplikasi IKD. 

 

b. Dampak jika Isu Tidak diselesaikan 

Jika belum optimalnya pendaftaran Identitas Kependudukan 

Digital (IKD) tidak segera diatasi, maka akan berdampak pada 

rendahnya pemanfaatan layanan administrasi kependudukan 

berbasis digital. Masyarakat akan tetap bergantung pada dokumen 

fisik yang rentan rusak atau hilang, sehingga tujuan efisiensi dan 

modernisasi layanan publik tidak tercapai. Selain itu, pemerintah 

akan kesulitan mengintegrasikan data kependudukan secara lebih 

cepat dan akurat karena masih banyak masyarakat yang belum 

terhubung dengan sistem digital. Hal ini juga berpotensi 

menimbulkan keterlambatan dalam transformasi pelayanan publik 

menuju era digital dan menghambat upaya reformasi birokrasi. 



20  

c. Keterkaitan Isu dengan Substansi Mata pelajaran pada Agenda III 

(Manajemen ASN dan/atau Smart ASN) yang relevan 

Isu Belum optimalnya pendaftaran Identitas Kependudukan 

Digital (IKD) sangat terkait dengan substansi Agenda III tentang 

Manajemen ASN dan Smart ASN. Dari aspek manajemen ASN, 

kehadiran Identitas Kependudukan Digital (IKD) merupakan bagian 

dari upaya modernisasi administrasi kependudukan untuk 

meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan akurasi data. ASN memiliki 

tanggung jawab untuk memastikan program ini berjalan optimal 

melalui pelayanan yang responsif, transparan, dan akuntabel. Dari 

sisi Smart ASN, keberhasilan implementasi Identitas Kependudukan 

Digital (IKD) memerlukan ASN yang melek teknologi, mampu 

berinovasi dalam menyampaikan layanan digital, serta aktif 

melakukan sosialisasi kepada masyarakat. Dengan demikian, kurang 

optimalnya pendaftaran Identitas Kependudukan Digital (IKD) bukan 

sekadar kendala teknis, tetapi juga tantangan bagi ASN dalam 

mewujudkan pelayanan publik berbasis digital yang modern, cepat, 

dan terpercaya. 

 

B. Analisis Core Isu 

Faktor penyebab belum optimalnya pendaftaran Aplikasi Identiitas 

Kependudukan Digital (IKD) di Dinas Kependudukan dan pencatatan Sipil 

Kabupaten Kerinci, diantaranya: 
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1. Kurangnya Sosialisasi dan upaya layanan jemput bola dalam 

pendaftaran aplikasi identitas Kependudukan Digital (IKD) di 

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kerinci 

2. Keterbatasan Infrastruktur seperti jaringan internet di kabupaten 

kerinci yang kurang stabil dan spesifikasi smartphone 

masyarakat yang tidak kompatibel dengan Aplikasi Identitas 

Kependudukan Digital (IKD) 

3. Rendahnya kesadaran masyarakat yang masih menganggap 

KTP-el fisik sudah cukup 

 

Analisis core isu menggunakan metode USG (Urgency, 

Seriousness, Growth). Analisis USG adalah salah satu metode untuk 

menentukan prioritas penyelesaian masalah dengan cara menilai isu atau 

permasalahan dari tiga aspek utama, yaitu: 

 

1. Urgency : Seberapa mendesak masalah tersebut harus segera 

diselesaikan. Semakin cepat harus ditangani, maka nilai 

urgensinya semakin tinggi. 

2. Seriousness : Seberapa besar dampak yang ditimbulkan 

masalah terhadap organisasi, pelayanan publik, atau 

pencapaian tujuan. Masalah yang berdampak langsung pada 

kualitas pelayanan dan kredibilitas organisasi diberi nilai tinggi. 

3. Growth : Seberapa besar masalah tersebut akan berkembang 
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atau memburuk apabila tidak segera ditangani. Semakin 

berpotensi meluas dan menimbulkan masalah baru, semakin 

tinggi nilainya. 

 

Penilaian analisis isu dengan metode USG menggunakan rentang 

nilai 1-5 seperti tabel berikut: 

 

Tabel 3.1 Deskripsi kriteria USG (Urgency, Seriousness, Growth) 

Nilai Urgency Serious Growth 

5 Sangat Mendesak Sangat Serius Sangat Cepat Memburuk 

4 Mendesak Serius Cepat Memburuk 

3 Cukup Mendesak Cukup Serius Cukup Cepat Memburuk 

2 Kurang Mendeak Kurang Serius Kurang Cepat Memburuk 

1 Tidak Mendesak Tidak Serius Tidak Cepat Memburuk 

 

Tabel 3.2 Analisis core isu dengan analisis USG 

NO PENYEBAB ISU U S G TOTAL PERINGKAT 

1 

Kurangnya Sosialisasi dan 

upaya layanan jemput bola 

dalam Pendaftaran aplikasi 

Identitas Kependudukan 

Digital (IKD) di Dinas 

Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil Kabupaten 

Kerinci 

5 5 4 14 1 

2 

Keterbatasan Infrastruktur 

seperti jaringan internet di 

kabupaten kerinci yang 

kurang stabil dan spesifikasi 

smartphone masyarakat 

yang tidak kompatibel 

dengan Aplikasi IKD 

4 4 4 12 2 
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3 

Rendahnya kesadaran 

masyarakat yang masih 

menganggap KTP-el fisik 

sudah cukup 

3 4 3 10 3 

 

Keterangan:  

U = Urgency S = Seriousness G = Growth  

Berdasarkan hasil penilaian core isu menggunakan metode USG 

(Urgency, Seriousness, Growth) diperoleh hasil bahwa penyebab dari isu 

“Belum optimalnya pendaftaran Aplikasi Identiitas Kependudukan Digital 

(IKD) di Dinas Kependudukan dan pencatatan Sipil Kabupaten Kerinci” 

adalah “Kurangnya Sosialisasi dan upaya layanan jemput bola dalam 

pendaftaran aplikasi Identitas Kependudukan Digital (IKD) di Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kerinci”. 

 

C. Rumusan Isu 

Dengan semakin berkembangnya teknologi informasi dan digitalisasi 

dalam pelayanan publik, pemerintah semakin didorong untuk menghadirkan 

inovasi-inovasi yang mempermudah akses layanan administrasi 

kependudukan kepada masyarakat. Salah satu inovasi terbaru adalah 

penerapan aplikasi Identitas Kependudukan Digital (IKD) yang bertujuan 

memberikan kemudahan dan efisiensi dalam proses pendaftaran dan 

pengurusan dokumen kependudukan tanpa perlu datang langsung ke 

kantor dinas kependudukan dan pencatatan sipil. Namun demikian, di 

Kabupaten Kerinci pendaftaran aplikasi IKD belum berjalan secara optimal. 
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Penyebab utama Belum optimalnya pendaftaran Aplikasi Identiitas 

Kependudukan Digital (IKD) di Dinas Kependudukan dan pencatatan Sipil 

Kabupaten Kerinci” adalah Kurangnya Sosialisasi dan upaya layanan 

jemput bola dalam pendaftaran aplikasi Identitas Kependudukan Digital 

(IKD) di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kerinci. 

Permasalahan ini menimbulkan dampak negatif berupa lambatnya 

peningkatan kualitas pelayanan administrasi kependudukan berbasis digital 

serta berkurangnya efektivitas pelaksanaan program IKD di Kabupaten 

Kerinci jika tidak segera mendapatkan perhatian dan solusi yang tepat. 

 

D. Gagasan Kreatif Penyelesaian Core Isu 

Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan teknik USG 

(Urgency, Seriousness, Growth), maka gagasan kreatif yang akan 

dilakukan adalah “Optimalisasi Pendaftaran Aplikasi Identitas 

Kependudukan Digital (IKD) Melalui Jemput Bola Daftar IKD (Jelatar 

IKD) di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten kerinci”. 

Gagasan Kreatif ini memiliki keterkaitan erat dengan materi Agenda III 

tentang Manajemen ASN dan Smart ASN. Dari sisi manajemen ASN, 

kegiatan ini mencerminkan kemampuan ASN dalam merencanakan, 

mengorganisasi, melaksanakan, serta mengevaluasi pelayanan publik yang 

efektif dan berorientasi pada hasil. Sementara dari sisi Smart ASN, 

kegiatan ini menunjukkan peran ASN yang adaptif dan inovatif dalam 
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pemanfaatan teknologi digital, mampu berkolaborasi dengan stakeholder, 

serta responsif terhadap kebutuhan masyarakat. 

Untuk mewujudkan gagasan kreatif “Optimalisasi Pendaftaran 

Aplikasi Identitas Kependudukan Digital (IKD) melalui Jemput Bola Daftar 

IKD (Jelatar IKD) di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten 

kerinci”, berikut adalah kegiatan beserta tahapan kegiatan yang akan 

dilakukan selama masa habituasi: 

1. Persiapan Rencana Aktualisasi 

a. Menyampaikan draft rancangan rencana Jemput Bola Daftar IKD 

(Jelatar IKD) kepada mentor. 

b. Melakukan diskusi dengan mentor dalam menentukan stakeholder 

(Sekolah terpilih) dan waktu pelaksanaan. 

c. Meminta Persetujuan mentor sebagai dasar pelaksanaan 

2. Penyusunan Rencana Jemput Bola Daftar IKD (Jelatar IKD) 

a. Membuat Surat pengantar yang akan diserahkan ke Stakeholder 

(Sekolah terpilih)  

b. Membuat Prosedur Pendafaran dan Aktivasi Identitas Kependudukan 

Digital (IKD) 

c. Membuat desain leaflet tentang cara pendaftaran IKD. 

d. Mencetak leaflet tentang manfaat dan tata cara pendaftaran IKD. 

e. Membuat media soalisasi dalam format video 

3. Pelaksanaaan sosialisasi dan Jemput Bola Daftar IKD (Jelatar IKD) 
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a. Menyerahkan Surat Permohonan untuk melaksanakan Sosialisasi ke 

Stakeholder (Sekolah terpilih) 

b. Melaksanakan Sosialisasi tentang manfaat dan cara pendaftaran 

aplikasi Identitas Kependudukan Digital (IKD) kepada masyarakat 

(guru) di Sekolah terpilih 

c. Membagikan Leaflet kepada masyarakat (guru) yang hadir  

d. Mendampingi Masyarakat (guru) dalam pendaftaran dan Aktivasi IKD 

di Sekolah terpilih 

e. Mengupload desain Leaflet dan Video ke Sosial media (Facebook) 

Official Dukcapil Kabupaten Kerinci 

4. Pelaksanaan monitoring dan evaluasi 

a. Mencatat jumlah masyarakat (guru) yang berhasil aktivasi IKD 

b. Mengumpulkan kendala yang ditemui pada saat aktivasi 

c. Menyusun laporan hasil kegiatan  

d. Menyerahkan laporan aktualisasi kepada mentor 
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BAB IV 

CAPAIAN PELAKSANAAN AKTUALISASI 

A. Matrik Jadwal Kegiatan Aktualisasi 

Tabel 4.1 Matrik Jadwal Kegiatan Aktualisasi 

No Kegiatan 
September Oktober 

II III IV I II III 

1 

Kegiatan Ke-1 Persiapan rencana 

Aktualisasi  

(10 s.d 17 September 2025) 

      

2 

Kegiatan Ke-2 Penyusunan Rencana 

Jemput Bola Daftar IKD (Jelatar IKD) 

(18 s.d 25 September 2025) 

      

3 

Kegiatan Ke-3 Pelaksanaan 

Sosialisasi dan Jemput Bola Daftar 

IKD (Jelatar IKD) 

(26 September s.d 05 Oktober 2025) 

      

4 

Kegiatan Ke-4 Pelaksanaan 

Monitoring dan Evaluasi 

(06 s.d 17 Oktober 2025) 
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B. Matrik Pelaksanaan Aktualisasi 

Unit Kerja : Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kerinci 

Identifikasi Isu : 1. Masih Kurangnya kesadaran masyarakat dalam memperbarui data pada Kartu 

Keluarga (KK) di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten kerinci 

2. Belum Optimalnya pendaftaran Aplikasi Identiitas Kependudukan Digital (IKD) di 

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten kerinci 

3. Masih banyak anak dibawah 17 Tahun yang belum memiliki Kartu Identitas Anak 

(KIA) di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten kerinci 

Isu yang diangkat : Belum Optimalnya pendaftaran Aplikasi Identiitas Kependudukan Digital (IKD) di Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten kerinci 

Gagasan Pemecahan Isu : Optimalisasi Pendaftaran Aplikasi Identitas Kependudukan Digital (IKD) melalui Jemput 

Bola Daftar IKD (Jelatar IKD) di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten 

kerinci 
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Tabel 4.2 Matrik Pelaksanaan Aktualisasi 

No Kegiatan Tahapan Output 
Keterkaitan Substansi 

Mata Pelatihan 
(BerAKHLAK) 

Stakeholder 
terkait 

Potensi Konflik 
YA/ TIDAK 

Solusi Konflik Keterangan 

1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 8. 9. 

1. Persiapan 
rencana 
Aktualisasi 

a. Menyampaikan 
draft rancangan 
rencana Jemput 
Bola Daftar IKD 
(Jelatar IKD) 
kepada mentor. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 Draft 
Rancangan 
rencana 
Jemput 
Bola Daftar 
IKD (Jelatar 
IKD) yang 
telah 
disusun 
 

 Dokumenta
si 
Menyampai
kan draft 
Rancangan 
kepada 
mentor 

 
 
 
 
 
 
 

Akuntabel 
(Melaksanakan tugas 
dengan jujur, 
bertanggung jawab 
dan berintegritas 
tinggi) 
Saya telah melaporkan 
rancangan secara jujur, 
terbuka dan 
bertanggung jawab 
sehingga mentor dapat 
memberikan evaluasi 
dan arahan. 
 
Kompeten 
(Melaksanakan Tugas 
dengan Kualitas 
terbaik) 
Saya telah menunjukan 
kemampuan dan 
pngetahuan Saya telah 
dalam menyusun draft 
rancangan dengan 
kualitas terbaik, 
menguasai materi 

- Mentor 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tidak Ada 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 Berorientasi 
Pelayanan 
Setiap 
kegiatan 
diprioritaskan 
untuk 
memenuhi 
kebutuhan 
stakeholder 
dengan 
diskusi dan 
evaluasi 
matang. 
Organisasi 
menempatka
n kepuasan 
masyarakat 
(guru) 
sebagai 
fokus utama 
pelayanan. 
 
Akuntabel 
Organisasi 
menanamkan 
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rancangan yang akan 
disajikan, serta 
kesiapan menerina dan 
mengimplementasikan 
masukan dari mentor. 
 
Harmonis 
(Membangun 
lingkungan kerja yang 
kondusif) 
Saya telah menjalin 
komunikasi yang baik 
dan penuh rasa hormat 
dengan mentor untuk 
memperkuat sinergi 
dan kolaborasi dalam 
pelaksanaan program 
sehingga rancangan 
yang disampaikan 
dapat terintegrasi dan 
diimplementasikan 
dengan baik. 
 
Adaptif (Cepat 
menyesuaikan diri 
menghadapi 
perubahan) 
Saya telah terbuka 
terhadap perubahan 
dan saran yang 
diberikan mentor demi 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

prinsip jujur, 
bertanggung 
jawab, 
disiplin, dan 
integritas 
dalam setiap 
aktivitas dan 
pelaporan. 
Penulis wajib 
menyampaik
an informasi 
dengan 
terbuka dan 
dapat 
dipertanggun
gjawabkan, 
serta 
memastikan 
semua 
keputusan 
didasarkan 
pada data 
dan arahan 
resmi. 
 
Kompeten 
Organisasi 
mendorong 
pengembang
an 
kemampuan 



31  

 
 
 
 
 
b. Melakukan 

diskusi dengan 
mentor dalam 
menentukan 
stakeholder 
(Sekolah 
terpilih) dan 
waktu 
pelaksanaan. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

 Notulen / 
Rekap hasil 
Diskusi 
dengan 
Mentor 
 

 Dokumenta
si diskusi 
bersama 
mentor 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

penyempurnaan 
rancangan sesuai 
kebutuhan dan situasi 
terkini. 
 
 
Berorientasi 
Pelayanan 
(Memahami dan 
memenuhi kebutuhan 
masyarakat) 
Saya telah melakukan 
diskusi bersama mentor 
untuk memastikan 
pemilihan stakeholder 
dan jadwal 
pelaksanaan tepat 
guna memberikan 
pelayanan yang 
maksimal dan sesuai 
kebutuhan masyarakat 
(guru). 
 
Akuntabel 
(Melaksanakan tugas 
dengan jujur, 
bertanggung jawab, 
cermat, disiplin dan 
berintegritas tinggi) 
Saya telah 
melaksanakan diskusi 

 
 
 
 
 
- Mentor 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

Tidak Ada 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

dan 
pengetahuan 
melalui 
pelatihan dan 
pembelajaran 
berkesinamb
ungan. 
Setiap 
anggota 
dituntut untuk 
menguasai 
bidang 
tugasnya 
dengan 
kualitas 
terbaik dan 
siap 
menerima 
masukan 
untuk 
peningkatan 
kinerja. 
 
Harmonis 
Lingkungan 
kerja yang 
kondusif 
tercipta 
dengan 
menjalin 
komunikasi 
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secara terbuka dan 
bertanggung jawab, 
dengan tujuan 
menghasilkan 
keputusan yang dapat 
dipertanggungjawabka
n. 
 
Harmonis 
(Membangun 
lingkungan kerja yang 
kondusif) 
Saya telah Menjaga 
komunikasi yang baik 
dan menghormati 
mentor guna 
membangun suasana 
kerja yang kondusif, 
sehingga menghasilkan 
keputusan dan hasil 
terbaik 
 
Loyal (Menjaga nama 
baik pimpinan dan 
instansi) 
Saya telah berdiskusi 
dengan mentor 
sebelum 
mengimplementasikan 
kegiatan mencerminkan 
kepatuhan terhadap 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

terbuka, 
saling 
menghormati 
dan 
membangun 
sinergi antara 
penulis serta 
mentor. 
Budaya 
kolaborasi 
dan saling 
menghargai 
menjadi 
dasar kerja 
sama dalam 
tim. 
 
 
Loyal 
Penghormata
n kepada 
mentor dan 
mekanisme 
organisasi 
diwujudkan 
dengan 
mematuhi 
regulasi dan 
prosedur 
yang berlaku. 
Setiap 
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c. Meminta 

Persetujuan 
mentor sebagai 
dasar 
pelaksanaan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 Dokumen / 
lembar 
persetujuan 
mentor 
(ditandatan
gani) 
 

 Dokumenta
si meminta 
persetujuan
mentor 

 
 

mekanisme organisasi 
serta penghormatan 
kepada arahan 
pimpinan. 
 
Kolaboratif (Terbuka 
dalam bekerja sama 
untuk menghasilkan 
nilai tambah) 
Saya telah berdiskusi 
bersama mentor dalam 
menentukan 
stakeholder yang akan 
dipilih, menerima 
masukan dari mentor 
untuk mendapatkan 
hasil yang terbaik 
 
Harmonis 
(Membangun 
lingkungan kerja yang 
kondusif) 
Saya telah 
menggunakan bahasa 
yang sopan dan santun 
saat berdiskusi dengan 
mentor sebagai wujud 
penghargaan dan 
membangun 
komunikasi yang 
harmonis sehingga 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
- Mentor 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tidak Ada 
 
 
 
 
 
 
 
 

langkah 
didasarkan 
pada arahan 
resmi yang 
mencerminka
n kesetiaan 
dan menjaga 
nama baik 
institusi. 
 
Adaptif 
Organisasi 
yang fleksibel 
dan cepat 
menyesuaika
n diri 
terhadap 
perubahan 
baik internal 
maupun 
eksternal. 
Penulis 
diajak untuk 
terbuka 
terhadap 
saran dan 
inovasi 
sehingga 
rancangan 
dan 
kebijakan 
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 diskusi berjalan dengan 
baik 
 
Loyal (Menjaga nama 
baik pimpinan dan 
instansi) 
Saya telah mematuhi 
mekanisme organisasi 
dengan mengutamakan 
arahan dan persetujuan 
mentor sebagai dasar 
pelaksaan kegiatan 
adalah bentuk 
kepatuhan terhadap 
pimpinan dan loyalitas 
kepada instansi 
 
Akuntabel 
(Melaksanakan tugas 
dengan jujur, 
bertanggung jawab, 
cermat, disiplin dan 
berintegritas tinggi) 
Saya telah meminta 
persetujuan mentor 
memastikan bahwa 
pelaksanaan berdasar 
pada izin dan arahan 
yang sah sehingga 
dapat 
dipertanggungjawabka

selalu 
relevan 
dengan 
situasi 
terbaru. 
 
Kolaboratif 
Organisasi 
mendorong 
terbukanya 
kerja sama 
dengan fokus 
pada 
pencapaian 
hasil terbaik. 
Diskusi 
bersama dan 
menerima 
masukan dari 
berbagai 
pihak 
dijadikan 
budaya untuk 
menghasilka
n nilai 
tambah. 
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n. 
  

2. Penyusunan 
Rencana 
Jemput Bola 
Daftar IKD 
(Jelatar IKD) 

a. Membuat Surat 
pengantar yang 
akan 
diserahkan ke 
Stakeholder 
(sekolah 
terpilih)  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 Surat 
pengantar 
yang telah 
dibuat 
 

 Dokumenta
si saat 
berkoordina
si bersama 
bagian 
umum dan 
kepegawai
an 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Harmonis 
(Membangun 
lingkungan kerja yang 
kondusif) 
Saya telah 
berkomunikasi dengan 
baik kepada bagian 
umum dan 
kepegawaian untuk 
meminta bantuan dan 
arahan dalam membuat 
surat pengantar sesuai 
dengan tata naskah 
dinas di Dinas 
Kependudukan dan 
Pencatatan Sipil 
Kabupaten kerinci 
 
Loyal (Menjaga nama 
baik pimpinan dan 
instansi) 
Saya telah menjaga 
nama baik instansi 
dengan berkomunikasi 
secara langsung dan 
resmi kepada 
stakeholder (sekolah 
terpilih) dalam rangka 
meminta izin dan 

- Kepala 
bagian umum 
dan 
kepegawaian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tidak Ada 
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b. Membuat 

Prosedur 
Pendafaran dan 
Aktivasi 
Identitas 
Kependudukan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 Draft 
Prosedur 
Pendaftara
n dan 
aktivasi 
Identitas 

persetujuan, serta 
menyampaikan 
rencana sosialisasi dan 
jemput bola daftar IKD 
di sekolah tersebut. 
Selain itu, Saya telah 
menunjukkan 
kepatuhan penuh 
terhadap arahan 
mentor demi 
kelancaran 
pelaksanaan kegiatan. 
 
Kompeten 
(Melaksanakan tugas 
dengan kualitas 
terbaik) 
Saya telah menyusun 
surat dengan kualitas 
terbaik, menggunakan 
kemampuan yang 
memadai dalam hal 
administrasi dan 
komunikasi. 
 
Berorientasi 
Pelayanan 
(Memahami dan 
memenuhi kebutuhan 
masyarakat) 
Saya telah menyusun 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
- Mentor 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tidak Ada 
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Digital (IKD) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Kependudu
kan Digital 
(IKD)  
 

 Dokumenta
si bersama 
mentor 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

prosedur yang jelas, 
mudah dipahami, dan 
memudahkan 
masyarakat dalam 
proses pendaftaran dan 
aktivasi IKD sehingga 
layanan menjadi cepat, 
tepat, dan bermanfaat. 
 
Akuntabel 
(Melaksanakan tugas 
dengan jujur, 
bertanggung jawab, 
cermat, disiplin dan 
berintegritas tinggi)  
Saya telah membuat 
prosedur yang dapat 
dipertanggungjawabka
n secara administratif 
dan teknis, dengan 
langkah-langkah yang 
sesuai standar dan 
regulasi yang berlaku. 
 
Harmonis 
(Membangun 
lingkungan kerja yang 
kondusif)  
Saya telah 
berkomunikasi dan 
melibatkan mentor 
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c. Membuat 

desain leaflet 
tentang cara 
pendaftaran 
IKD. 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 Desain 
leaflet 
tentang 
cara 
pendaftara
n IKD yang 
telah dibuat 

terkait dalam 
penyusunan prosedur 
untuk memastikan 
langkah-langkah sudah 
sesuai sehingga 
Aktvasi Identitas 
Kependudukan Digital 
(IKD) dapat berjalan 
dengan lancar 
 
 
Loyal (Menjaga nama 
baik sesama ASN, 
pimpinan instansi dan 
negara)  
Saya telah 
berkomitmen dalam 
menyusun prosedur 
yang mendukung visi 
dan misi organisasi 
serta program 
digitalisasi layanan 
kependudukan. 
 
Adaptif (Terus 
berinovasi dan 
mengembangkan 
kreativitas) 
Saya telah 
memanfaatkan 
teknologi informasi 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
- Mentor 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tidak Ada 
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 Dokumenta
si Saat 
mendesain 
leaflet 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

untuk memembuat 
desain leaflet yang 
lebih menarik untuk 
bahan sosialisasi 
supaya dapat lebih 
mudah dipahami oleh 
masyarakat (guru) 
 
Kompeten 
(Melaksanakan tugas 
dengan kualitas 
terbaik) 
Saya telah 
menggunakan 
keterampilan Saya 
telah dalam membuat 
desain leaflet untuk 
menghasilkan leaflet 
yang menarik dan 
berkualitas sehingga 
efektif dalam 
menyampaikan pesan 
kepada masyarakat 
(guru) 
 
Berorientasi 
Pelayanan 
(Memahami dan 
memenuhi kebutuhan 
masyarakat) 
Saya telah membuat 
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d. Mencetak 

leaflet tentang 
manfaat dan 
tata cara 
pendaftaran 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 Dokumenta
si Lefleat 
yang sudah 
dicetak 

 

desain leaflet yang 
jelas, informatif, 
menarik, dan mudah 
dipahami agar 
masyarakat (guru) 
dapat dengan mudah 
memahami tata cara 
pendaftaran IKD serta 
mendapatkan 
pelayanan yang 
optimal. 
 
Adaptif (Cepat 
menyesuaikan diri 
menghadapi 
perubahan) 
Saya telah mampu 
menyesuaikan desain 
dan isi leaflet dengan 
perkembangan tren 
komunikasi dan 
teknologi agar pesan 
tetap relevan dan 
menarik. 
 
 
Akuntabel 
(Melaksanakan tugas 
dengan jujur, 
bertanggung jawab, 
cermat, disiplin dan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
- Mentor 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tidak Ada 
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IKD. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

berintegritas tinggi) 
Saya telah mencetak 
leaflet dengan kualitas 
terbaik dan menjamin 
bahwa isi leaflet 
memuat informasi yang 
valid, akurat, dan dapat 
dipertanggungjawabka
n karena menjadi 
acuan masyarakat 
(guru) dalam proses 
pendaftaran IKD. 
 
Berorientasi 
Pelayanan 
(Memahami dan 
memenuhi kebutuhan 
masyarakat) 
Saya telah mencetak 
Leaflet sebagai sarana 
informasi agar 
masyarakat (guru) lebih 
mudah memahami 
manfaat serta tata cara 
pendaftaran IKD, 
sehingga pelayanan 
menjadi lebih cepat dan 
efektif 
 
Kompeten 
(Melaksanakan tugas 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

M
e
n
t
o
r 
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e. Membuat media 

soalisasi dalam 
format video 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 Screensho
ot video 
yang telah 
di buat 
 

 Dokumenta
si saat 
mengedit 
video  

 
 

dengan kualitas 
terbaik) 
Saya telah 
melaksanakan tugas 
pencetakan dengan 
pengetahuan dan 
keterampilan agar hasil 
leaflet berkualitas dan 
siap digunakan dalam 
kegiatan sosialisasi. 
 
Adaptif (Terus 
berinovasi dan 
mengembangkan 
kreativitas) 
Saya telah akan 
menyesuaikan dengan 
perkembangan 
teknologi informasi dan 
gaya komunikasi digtal 
dengan membuat 
media sosialisasi dalam 
format video agar tetap 
relevan dan efektif 
dalam menyampaikan 
layanan kepada 
masyarakat. 
 
Kompeten 
(Meningkatkan 
kompetensi diri untuk 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
- Mentor 
 
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tidak Ada 
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menjawab tantangan 
yang selalu berubah) 
Saya telah akan 
mengembangkan 
kreativitas dan 
kemampuan Saya telah 
dalam menghadapi 
tantangan pelayanan 
publik yang terus 
berkembang dengan 
membuat media 
sosialisasi dalam 
format video yang 
menarik dan efektif 
untuk meningkatkan 
kualitas sosialisasi 
 
Akuntabel 
(Melaksanakan tugas 
dengan jujur, 
bertanggung jawab, 
cermat, disiplin dan 
berintegritas tinggi) 
Saya telah memastikan 
bahwa isi video akurat, 
dapat 
dipertanggungjawabka
n, serta penyajian 
dilakukan secara etis 
dan sesuai aturan 
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3. Pelaksanaan 
Sosialisasi 
dan Jemput 
Bola Daftar 
IKD (Jelatar 
IKD) 

a. Menyerahkan 
Surat 
Permohonan 
untuk 
melaksanakan 
Sosialisasi dan 
Jemput Bola 
Daftar IKD 
(Jelatar IKD) ke 
Stakeholder 
(Sekolah 
terpilih) 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 Dokumenta
si 
penyerahan 
Surat 
permohona
n ke 
Stakeholde
r (sekolah 
terpilih) 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Loyal (Menjaga nama 
baik Instansi) 
Saya telah bersikap 
profesional saat 
membawa nama 
instansi dalam 
berkoordinasi dengan 
stakeholder(sekolah 
terpilih) 
 
Kolaboratif (Memberi 
kesempatan kepada 
berbagai pihak untuk 
berkontribusi) 
Saya telah bekerja 
sama dengan 
stakeholder (sekolah 
terpilih) dalam 
pelaksanaan sosialisasi 
dan Jemput Bola Daftar 
IKD (Jelatar IKD), serta 
menekankan kontribusi 
dan partisipasi 
masyarakat (guru) 
untuk hadir dalam 
kegiatan sosialisasi 
serta ikut dalam 
mendaftarkan Identitas 
Kependudukan Digital 
(IKD) 
 

- Kepala 
Sekolah 
terpilih  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tidak Ada 
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b. Melaksanakan 

Sosialisasi 
tentang manfaat 
dan cara 
pendaftaran 
aplikasi 
Identitas 
Kependudukan 
Digital (IKD) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 Lembar 
daftar hadir 
masyarakat 
(guru) yang 
ikut 
Sosialisasi 
di sekolah 
terpilih 
 

Akuntabel 
(Melaksanakan tugas 
dengan jujur, 
bertanggung jawab, 
cermat, disiplin dan 
berintegritas tinggi) 
Saya telah 
Menyerahkan surat 
pengantar secara 
langsung dan 
bertanggung jawab 
sesuai prosedur yang 
berlaku agar kegiatan 
sosialisasi dan jemput 
bola daftar IKD (Jelatar 
IKD) dapat 
dipertanggungjawabka
n secara administratif 
dan berjalan sesuai 
dengan jadwal yang 
telah ditentukan.  
 
Berorientasi 
Pelayanan 
(Memahami dan 
memenuhi kebutuhan 
masyarakat) 
Saya telah 
melaksanakan 
sosialisasi dengan 
menyampaikan materi 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
- Guru di 
Sekolah 
terpilih 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tidak Ada 
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kepada 
Masyarakat 
(guru) disekolah 
terpilih 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 Dokumenta
si saat 
melaksana
kan 
sosialisasi 
disekolah 
terpilih 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

tentang Identitas 
Kependudukan Digital 
(IKD) kepada 
masyarakat (guru) 
dilakukan untuk 
memberikan 
pemahaman langsung, 
sehingga mereka dapat 
memahami secara jelas 
bagaimana tatacara 
pendaftaran IKD dan 
merasakan 
manfaatnya. 
 
Kolaboratif (Memberi 
kesempatan kepada 
berbagai pihak untuk 
berkontribusi) 
Saya telah bekerja 
sama dan meminta 
partisipasi masyarakat 
(guru) untuk dapat 
hadir sebagai peserta 
dalam sosialisasi dan 
mengajak untuk 
mendaftarkan Identitas 
kependudukan Digital 
(IKD) sehingga 
kegiatan ini dapat 
terlaksana dengan baik 
. 
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Akuntabel 
(Melaksanakan tugas 
dengan jujur, 
bertanggung jawab, 
cermat, disiplin dan 
berintegritas tinggi) 
Saya telah 
melaksanakan 
sosialisasi dengan jujur, 
bertanggung jawab, 
dan sesuai prosedur, 
serta memastikan 
informasi yang 
disampaikan dapat 
dipertanggungjawabka
n. 
 
Loyal (Menjaga nama 
baik sesama ASN, 
pimpinan instansi dan 
negara) 
Saya telah 
menunjukkan komitmen 
terhadap visi dan misi 
Dukcapil kabupaten 
kerinci dengan 
melaksanakan 
sosialisasi tentang IKD 
serta mendukung 
program pemerintah 
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c. Membagikan 

Leaflet kepada 
Masyarakat 
(guru) yang 
hadir  

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 Dokumenta
si pada 
saat 
pembagian 
Leaflet 

 
 
 
 
 
 
 
 

dalam mentransformasi 
pelayanan publik 
secara digital.  
 
Kompeten (Membantu 
orang lain belajar) 
Saya telah 
menyampaikan materi 
sosialisasi tentang IKD 
kepada masyarakat 
(guru) sesuai dengan 
kemampuan terbaik 
yang saya miliki 
sehingga masyrakat 
(guru) menjadi lebih 
memahami pentingnya 
IKD 
 
Akuntabel 
(Melaksanakan tugas 
dengan jujur, 
bertanggung jawab, 
cermat, disiplin dan 
berintegritas tinggi) 
Saya telah 
membagikan leaflet 
sesuai dengan jumlah 
peserta (guru) yang 
hadir pada saat 
sosialisasi. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
- Guru di 
Sekolah 
terpilih 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tidak Ada 
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Kompeten 
(Melaksanakan tugas 
dengan kualitas 
terbaik) 
Saya telah 
membagikan leaflet 
kepada peserta (guru) 
yang hadir 
menunjukkan kesiapan 
Saya telah dalam 
menyajikan informasi 
yang jelas dan tepat 
sasaran, sesuai 
dengan kebutuhan 
masyarakat (guru) 
 
Berorientasi 
Pelayanan 
(Memahami dan 
memenuhi kebutuhan 
masyarakat) 
Saya telah 
membagikan leaflet 
sebagai layanan 
informasi yang akan 
disampaikan kepada 
masyarakat (guru) dan 
memastikan informasi 
dalam leaflet sampai 
kepada masyarakat 
(guru) dengan baik 
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d. Mendampingi 

masyarakat 
(guru) dalam 
pendaftaran 
dan Aktivasi 
IKD di sekolah 
terpilih 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

 Dokementa
si 
mendampin
gi 
masyarakat 
(guru) saat 
pendaftara
n IKD 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

serta memberikan 
solusi atas kebutuhan 
mereka. 
 
Adaptif (Bertindak 
Proaktif) 
Saya telah akan terus 
berinovasi melalui 
layanan jemput bola 
untuk upaya 
percepatan Aktivasi 
Identitas 
Kependudukan Digital 
(IKD) di Dinas 
kependudukan dan 
pencatatan Sipil 
Kabupaten kerinci. 
 
Berorientasi 
Pelayanan (Ramah, 
cekatan, solutif, dan 
dapat diandalkan) 
Saya telah memberikan 
pelayanan yang ramah, 
bersikap sopan , sabar, 
dan menggunakan 
bahasa yang baik 
dalam mendampingi 
masyarakat (guru) 
untuk pendaftaran dan 
aktivasi aplikasi 

 
 
 
 
- Guru di 
Sekolah 
terpilih 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

Tidak Ada 
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Identitas 
Kependudukan Digital 
(IKD),  
 
Akuntabel 
(Melaksanakan tugas 
dengan jujur, 
bertanggung jawab, 
cermat, disiplin dan 
berintegritas tinggi 
dan bertindak 
proaktif) 
Saya telah memastikan 
bahwa QR Barcode 
yang diberikan dari 
aplikasi SIAK Terpusat 
sesuai dengan Nomor 
Induk kependudukan 
(NIK) masing-masing 
peserta (guru) dan 
sesuai prosedur yang 
dapat 
dipertanggungjawabka
n, serta cepat dalam 
merespon kebutuhan 
dalam kendala yang 
dihadapi serta 
memberikan pelayanan 
hingga tuntas. 
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e. Mengupload 
Desain Leaflet 
dan Video ke 
Sosial media 
(Facebook) 
Official Dukcapil 
Kabupaten 
Kerinci 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 Screensho
ot Leaflet 
dan video 
yang sudah 
diupload 
 

 Dokumenta
si Bersama 
admin 
media 
sosial 
Facebook 
Official 
Dukcapil 
kabupaten 

Kompeten 
(Melaksanakan tugas 
dengan kualitas 
terbaik) 
Saya telah memiliki 
pengetahuan dan 
keterampilan yang 
memadai dalam 
menggunakan Aplikasi 
SIAK Terpusat serta 
kemampuan 
komunikasi yang baik 
agar pendampingan 
pendaftaran IKD 
berjalan efektif 
 
Kolaboratif 
(Menggerakkan 
pemanfaatan berbagai 
sumber daya untuk 
tujuan bersama) 
Saya telah 
memanfaatkan platform 
media sosial (facebook) 
official Dukcapil 
Kabupaten Kerinci 
dengan berkoordinasi 
bersama admin dalam 
mengupload desain 
leaflet dan video 
tentang Identitas 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
- Admin 
Sosial Media 
Facebook 
Official 
Dukcapil 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tidak Ada 
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Kerinci 
 

 

Kependudukan Digital 
(IKD) agar informasi 
tersebar secara luas. 
 
Adaptif (Cepat 
menyesuaikan diri 
menghadapi 
perubahan) 
Saya telah 
memanfaatkan 
teknologi media sosial 
secara efektif sebagai 
media komunikasi dan 
sosialisasi yang sesuai 
perkembangan zaman 
dan teknologi saat ini. 
 
Akuntabel 
(Melaksanakan tugas 
dengan jujur, 
bertanggung jawab, 
cermat, disiplin dan 
berintegritas tinggi ) 
Saya telah menyajikan 
leaflet dan video yang 
diupload secara akurat 
dan bertanggung jawab 
serta memastikan 
informasi yang 
disebarkan sesuai 
dengan prosedur 
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Pendaftaran Identitas 
kependudukan Digital 
(IKD) 
 
Berorientasi 
Pelayanan 
(Memahami dan 
memenuhi kebutuhan 
masyarakat) 
Saya telah memberikan 
informasi dengan 
mengupload leaflet dan 
video melalui media 
sosial (facebook) 
official Dukcapil 
Kabupaten kerinci agar 
masyarakat 
mendapatkan informasi 
yang lebih cepat, serta 
masyarakat dapat 
memahami manfaat 
dan tata cara 
pendaftaran Identitas 
kependudukan Digital 
(IKD) dengan baik. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

4. Pelaksanaan 
Monitoring 
dan Evaluasi 

a. Mencatat 
jumlah 
masyarakat 
(guru) yang 
berhasil aktivasi 

 Dokumen / 
Lembar 
daftar 
nama 
masyarakat 

Kompeten 
(Melaksanakan tugas 
dengan kualitas 
terbaik) 
Saya telah 

- Masyarakat 
(guru) 
 
 
 

Tidak Ada 
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IKD 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

(guru) yang 
berhasil 
Aktivasi 
IKD 
 

 Screensho
ot jumlah 
pendaftar 
dari data 
SIAK 
Terpusat 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

menunjukkan 
keterampilan dalam 
mengelola dan 
mendokumentasikan 
data secara rapi, teliti, 
dan sistematis serta 
memberikan data yang 
valid, dan dapat di 
pertanggungjawabkan 
 
Akuntabel 
(Melaksanakan tugas 
dengan jujur, 
bertanggung jawab, 
cermat, disiplin dan 
berintegritas tinggi) 
Saya telah mencatat 
data secara jujur, teliti 
sebagai bukti 
pertanggungjawaban 
atas hasil kegiatan, 
serta memudahkan 
pelaporan kepada 
mentor dan pihak 
terkait 
 
Loyal (Memegang 
teguh ideologi 
Pancasila, Undang 
undang Dasar Negara 
Republik Indonesia 
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b. Mengumpulkan 

kendala yang 
ditemui pada 
saat aktivasi 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 Catatan 
kendala 
teknis pada 
saat 
aktivasi IKD 
 

 Dokumenta
siKendala 
yang 
ditemui 

 
 
 
 
 

tahun 1945, setia 
kepada NKRI serta 
pemerintahan yang 
sah) 
Saya telah 
menunjukkan dedikasi 
dan komitmen dalam 
menjalankan tugas 
untuk mendukung 
keberhasilan program 
digitalisasi 
kependudukan dan 
percepatan Aktivasi 
Identitas Kependuduka 
Digital (IKD). 
 
Akuntabel 
(Melaksanakan tugas 
dengan jujur, 
bertanggung jawab, 
cermat, disiplin dan 
berintegritas tinggi) 
Saya telah mencatat 
dan melaporkan setiap 
kendala yang ditemui 
dengan jujur, 
bertanggungjawab dan 
mendokumentasikan 
secara jelas agar dapat 
menjadi bahan evaluasi 
dan perbaikan proses 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
- Masyarakat 
(guru) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tidak Ada 
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c. Menyusun 

laporan hasil 
kegiatan  

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 Draft 
laporan 
Hasil 
Kegiatan 

Aktivasi IKD. 
  
Adaptif (Cepat 
menyesuaikan diri 
menghadapi 
perubahan) 
Saya telah 
menyesuaikan strategi 
atau prosedur 
berdasarkan kendala 
yang muncul agar 
layanan ke depan lebih 
efektif. 
 
Kolaboratif (Memberi 
kesempatan kepada 
berbagai pihak untuk 
berkontribusi) 
Saya telah melibatkan 
berbagai pihak terkait 
dalam proses 
penanganan kendala 
sehingga perbaikan 
dapat dilakukan secara 
menyeluruh dan 
terpadu. 
 
Loyal (Memegang 
teguh Pancasila, UUD 
1945, setia kepada 
NKRI serta 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
- Mentor 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tidak Ada 
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pemerintahan yang 
sah) 
Saya telah menyusun 
laporan hasil kegiatan 
untuk mendukung 
implementasi kebijakan 
pemerintah dalam 
digitalisasi administrasi 
kependudukan sebagai 
wujud loyalitas pada 
instansi dan negara 
 
Berorientasi 
Pelayanan 
(Melakukan perbaikan 
tiada henti) 
Saya telah menyusun 
laporan untuk 
memberikan gambaran 
yang jelas mengenai 
hasil kegiatan sehingga 
dapat dijadikan bahan 
evaluasi dan perbaikan 
pelayanan kedepan 
 
 
Akuntabel 
(Melaksanakan tugas 
dengan jujur, 
bertanggung jawab, 
cermat, disiplin dan 
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d. Menyerahkan 

laporan 
aktualisasi 
kepada mentor 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 Dokumenta
si 
Penyeraha
n laporan 
kepada 

berintegritas tinggi) 
Saya telah menyusun 
laporan secara jujur, 
bertanggung jawab, 
dan sesuai fakta serta 
prosedur yang berlaku 
sehingga laporan dapat 
dipertanggungjawabka
n secara administrasi. 
 
Kompeten 
(Melaksanakan tugas 
dengan kualitas 
terbaik) 
Saya telah 
menggunakan 
kemampuan dan 
pengetahuan yang 
memadai dalam 
menyusun laporan 
dengan format dan isi 
yang sesuai standar 
agar hasil laporan 
berkualitas dan mudah 
dipahami. 
 
Kolaboratif (Terbuka 
dalam bekerja sama 
untuk menghasilkan 
nilai tambah) 
Saya telah 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
- Mentor 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tidak Ada 
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mentor 
 
 

menyerahkan laporan 
hasil kegiatan yang 
telah disusun setelah 
mendapatkan arahan 
dan bimbingan dari 
mentor sebagai 
perbaikan untuk 
mendapatkan hasil 
yang terbaik 
 
Harmonis 
(Membangun 
lingkungan kerja yang 
kondusif) 
Saya telah akan selalu 
menghargai, 
menghormati dan 
menjaga hubungan 
baik dengan mentor 
sehingga hasil laporan 
kegiatan dapat 
diselesaikan dengan 
lancar dan sesuai 
dengan tujuan utama 
 
Akutabel 
(Melaksanakan tugas 
dengan jujur, 
bertanggung jawab, 
cermat, disiplin dan 
berintegritas tinggi) 
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Saya telah 
menyerahkan laporan 
dengan jujur dan 
transparan, serta 
memastikan bahwa 
data dan informasi 
dalam laporan dapat 
dipertanggungjawabka
n. 
 

 

  



62  

C. Matrik Rekapitulasi Realisasi Habituasi NND PNS (BerAKHLAK) 

Tabel 4.3 Matrik Rekapitulasi Habituasi NND 

No 
Mata 

Pelatihan 

Kegiatan Jumlah Aktualisasi 
per MP Ke-1 Ke-2 Ke-3 Ke-4 

Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi 

1 
Berorientasi 
Pelayanan 

0 1 2 3 2 4 1 1 5 9 

2 Akuntabel 1 3 2 3 1 5 2 3 6 14 

3 Kompeten 1 1 2 4 1 3 1 2 5 10 

4 Harmonis 1 3 1 2 0 0 1 1 3 6 

5 Loyal 2 2 1 2 1 2 1 2 5 8 

6 Adaptif 0 1 2 3 1 2 1 1 4 7 

7 Kolaboratif 1 1 0 0 2 3 1 2 4 6 

Jumlah MP yang 
diaktualisasikan 

per kegiatan 
6 12 10 17 8 19 8 12 32 60 
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D. Capaian Penyelesaian Core Isu 

Tabel 4.4 Kondisi Core Isu 

Kondisi Core Isu 

Sebelum Aktualisasi Sesudah Aktualisasi 

  
Pendaftaran Identitas 

Kependudukan Digital (IKD) di 

Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil Kabupaten 

Kerinci belum optimal. 

Berdasarkan data SIAK Terpusat, 

masyarakat Kabupaten Kerinci 

yang telah mendaftarkan IKD 

sebanyak 6.233 orang. Kendala 

utama yang ditemukan adalah 

kurangnya sosialisasi dan 

kurangnya upaya jemput bola 

dalam proses pendaftaran 

aplikasi Identitas Kependudukan 

Digital (IKD), serta rendahnya 

kesadaran masyarakat mengenai 

manfaat dari Identitas 

kependudukan Digital (IKD) itu 

sendiri. 

Pendaftaran Identitas 

Kependudukan Digital (IKD) di 

Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil Kabupaten 

Kerinci sudah berjalan optimal 

dan terus mengalami kemajuan. 

Berdasarkan data SIAK Terpusat, 

sebanyak 6.456 orang 

masyarakat Kabupaten Kerinci 

telah berhasil mendaftarkan IKD. 

Hal ini menunjukkan percepatan 

proses pendaftaran IKD yang 

mulai meningkat karena adanya 

sosialisasi dan upaya jemput bola 

daftar IKD (Jelatar IKD) sehingga 

memperluas pemahaman tentang 

manfaat Identitas Kependudukan 

Digital (IKD) bagi seluruh lapisan 

masyarakat. 
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E. Manfaat Terselesainya Core Isu 

1. Bagi Peserta  

Manfaat yang didapatkan dari Terselesainya Core Isu bagi peserta 

LATSAR adalah : 

a. Mampu menerapkan nilai-nilai ASN BerAKHLAK yang merupakan 

akronim dari nilai Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, 

Harmonis, Loyal, Adaptif dan Kolabratif dalam melaksanakan tugas 

dan fungsi sesuai dengan jabatan peserta yakni Administrator 

Database Kependudukan Ahli Pertama di Dinas Kependudukan 

dan Pencatatan Sipil Kabupaten kerinci. 

b. Peserta mampu mewujudkan Visi dan misi dari Kantor Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kerinci yakni Visi 

Terwujudnya Tertib Administrasi Kependudukan dan Pencatatan 

Sipil dan Misi Memberikan Pelayanan Prima, Penertiban 

Administrasi Kependudukan dan Pencatatan Sipil, Penertiban 

Kepemilikan Dokumen Kependudukan dan Pencatatan Sipil serta 

Peningkatan SDM Aparatur. 

c. Meningkatkan kompetensi diri sesuai dengan bidang tugas peserta 

yakni sebagai Administrator Database kependudukan Ahli Pertama 

yang mampu memberikan gagasan kreatif dalam pemecahan 

masalah isu belum optimalnya pendaftaran Identitas 

Kependudukan Digital (IKD) di Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil Kabupaten kerinci. 
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1. Bagi Instansi 

Manfaat yang didapatkan dari Terselesainya Core Isu bagi instansi 

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kerinci  adalah : 

a. Memperluas jangkauan layanan aktivasi IKD melalui kegiatan 

Sosialisasi dan Jemput bola Daftar IKD (Jelatar IKD) sehingga 

target percepatan pendaftaran dan aktivasi Identitas Kependudukan 

Digital (IKD) di Dinas kependudukan dan Pencatatan Sipil 

Kabupaten kerinci dapat lebih cepat tercapai. 

b. Mempercepat transformasi digital di bidang layanan administrasi 

kependudukan dengan mengurangi ketergantungan pada dokumen 

fisik. 

c. Membangun citra instansi yang modern dan responsif terhadap 

kebutuhan masyarakat melalui sosialisasi dan jemput bola daftar 

IKD (Jelatar IKD) yang mendekatkan layanan langsung ke 

masyarakat. 

 

1. Bagi Stakeholders 

Manfaat yang didapatkan dari Terselesainya Core Isu bagi Stakeholder  

adalah : 

a. Meningkatkan kesadaran dan pemahaman masyarakat (guru) 

tentang pentingnya Identitas Kependudukan Digital (IKD) sebagai 
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identitas digital yang dapat memudahkan akses layanan publik dan 

administrasi kependudukan secara online. 

b. Memudahkan masyarakat (guru) dalam proses pendaftaran dan 

aktivasi Identitas Kependudukan Digital (IKD) tanpa harus datang 

ke kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil, sehingga 

menghemat waktu dan tenaga. 
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F. Rencana Tindak Lanjut Hasil Aktualisasi 

Tabel 4.5 Rencana Tindak Lanjut Hasil Aktualisasi 

No Kegiatan Output 
Durasi dan 

Waktu 
Para Pihak 

Terlibat 
Sumber Biaya Keterangan 

1 Melanjutkan kegitan Jemput 
bola daftar IKD (Jelatar 
IKD) ke stakeholder lainnya 
(OPD, Desa, Puskesmas, 
Sekolah dll) 

 Dokumentasi 
Pelaksanaan 
jemput bola 
daftar IKD 
(Jelatar IKD) 

1 x seminggu Kepala Dinas, 
Kabid (Mentor), 
Penulis, Staf 
(Operator) dan 
Stakeholders 
(OPD, Desa, 
Puskesmas, 
Sekolah dll) 

Dana Instansi   

2 Membuka Stand Pelayanan 
Identitas Kependudukan 
Digital (IKD) pada event / 
Hari-hari besar 

 Dokumentasi 
Pelaksanaan 
jemput bola 
daftar IKD 
(Jelatar IKD) 

1x seminggu Kepala Dinas, 
Kabid (Mentor), 
Penulis, Staf 
(Operator) dan 
Masyarakat 

Dana Instansi  

3 Tetap membuka pelayanan 
IKD  di Kantor Dukcapil 
Kabupaten kerinci 

 Dokumentasi 
Pelaksanaan 
jemput bola 
daftar IKD 
(Jelatar IKD) 

Setiap Hari 
Kerja 

Kepala Dinas, 
Kabid (Mentor), 
Penulis, Staf 
(Operator) dan 
Masyarakat 

Dana Instansi  

 

 

  



68  

BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan aktualisasi Optimalisasi 

Pendaftaran Aplikasi Identitas Kependudukan Digital (IKD) melalui jemput 

bola dafatr IKD (Jelatar IKD) di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

Kabupaten Kerinci dapat disimpulkan : 

1. Aktualisasi/Habituasi Mata pelatihan 

Aktualisasi ini dilakukan selama masa habituasi pada tanggal 10 

September s.d 17 Oktober 2025 melalui pelaksanaan jemput bola 

daftar daftar IKD (Jelatar IKD) di lingkungan masyarakat, khususnya 

guru di sekolah terpilih. Kegiatan ini mengintegrasikan nilai-nilai dasar 

ASN BerAKHLAK seperti Berorientasi Pelayanan dalam 9 Tahapan, 

Akuntabel 14 Tahapan, Kompeten 10 Tahapan, Harmonis 6 Tahapan, 

Loyal 8 Tahapan, Adaptif 7 Tahapan, dan Kolaboratif 6 Tahapan guna 

melaksanakan tugas secara profesional dan inovatif dalam mendukung 

transformasi digital administrasi kependudukan. 

 

2. Gagasan Kreatif Penyelesaian Core Isu 

Gagasan kreatif utama adalah “Optimalisasi pendaftaran Identitas 

Kependudukan Digital (IKD) melalui jemput bola daftar IKD (Jelatar 

IKD) di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten 

kerinci” dengan melaksanakan sosialisasi aktif yang didukung dengan 



69  

media leaflet, video, dan mendampingi langsung masyarakat (guru) di 

sekolah terpilih dalam aktivasi Identitas Kependudukan Digital (IKD). 

Strategi ini menargetkan peningkatan kesadaran masyarakat (guru) 

akan manfaat IKD dan percepatan jumlah Aktivasi Identitas 

Kependudukan Digital (IKD) di Dinas Kependudukan dan Pencatatan 

Sipil Kabupaten kerinci. 

 

3. Capaian Hasil Penyelesaian Core Isu 

Hasil nyata dari kegiatan Jemput bola daftar Identitas Kependudukan 

digital (Jelatar IKD) ini menunjukkan peningkatan jumlah masyarakat 

yang berhasil melakukan pendaftaran dan aktivasi Identitas 

Kependudukan Digital (IKD) di Dinas Kependuudkan dan Pencatatan 

Sipil Kabupaten Kerinci dari jumlah sebelumnya sebanyak 6.233 Orang 

menjadi 6.456 Orang. Kegiatan jemput bola daftar IKD (Jelatar IKD) ini 

memperluas jangkauan layanan, mempercepat transformasi digital, dan 

meningkatkan kualitas pelayanan publik bidang Administrasi 

Kependudukan di Kabupaten Kerinci. Selain itu, pelaksanaan kegiatan 

jemput bola daftar IKD (Jelatar IKD) berhasil memudahkan akses 

masyarakat tanpa harus datang langsung ke kantor Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten kerinci. 
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B. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan aktualisasi Optimalisasi 

Pendaftaran Aplikasi Identitas Kependudukan Digital (IKD) melalui jemput 

bola dafatr IKD (Jelatar IKD) di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

Kabupaten Kerinci, penulis mengajukan beberapa rekomendasi strategis 

sebagai upaya peningkatan efektivitas dan keberlanjutan program ini, 

diantaranya : 

1. Untuk Penyelenggara Pelatihan 

Pengembangan dan peningkatan kualitas pelatihan Latsar CPNS harus 

dilakukan secara berkelanjutan, mengadopsi inovasi, meningkatkan 

kolaborasi, serta memastikan standar mutu dan relevansi materi agar 

peserta siap menjalankan tugas secara optimal. 

2. Untuk Instansi Asal Peserta 

a. Memperluas jangkauan dan meningkatkan frekuensi kegiatan 

sosialisasi mengenai manfaat dan tata cara pendaftaran IKD, 

terutama melalui pendekatan jemput bola di berbagai lokasi strategis 

seperti sekolah, desa, dan kawasan terpencil agar kesadaran 

masyarakat terhadap Identitas Kependudukan Digital (IKD) semakin 

tinggi. 

b. Perlu adanya dukungan peningkatan infrastruktur teknologi, seperti 

memperluas akses jaringan internet yang stabil serta pendampingan 

penggunaan aplikasi IKD bagi masyarakat yang belum familiar 
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dengan teknologi agar proses pendaftaran digital dapat berjalan 

lancar tanpa hambatan teknis. 

c. Rekomendasi untuk memperkuat kolaborasi dengan berbagai pihak, 

termasuk kepala sekolah, tokoh masyarakat, perangkat desa, dan 

OPD terkait agar pelaksanaan jemput bola dan sosialisasi bisa lebih 

efektif dan tepat sasaran. Pendekatan partisipatif dapat 

meningkatkan keberhasilan percepatan jumlah pengguna Identitas 

Kependudukan Digital (IKD) di masyarakat Kabupaten kerinci. 

Dengan memperhatikan kendala yang ditemukan dan capaian yang telah 

dicapai, diharapkan rekomendasi ini dapat menjadi pedoman bagi Dinas 

Kependudukandan Pencatatan Sipil Kabupaten kerinci dalam memperkuat 

sosialisasi, memperbaiki infrastruktur teknologi, serta memperluas 

kolaborasi lintas sektor guna mempercepat transformasi digital administrasi 

kependudukan yang lebih inklusif dan responsif terhadap kebutuhan 

masyarakat, serta mengoptimalkan nilai-nilai ASN BerAKHLAK dalam 

Pelayanan Publik. 
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LAMPIRAN 
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Lampiran 1. Lampiran Laporan Mingguan ke-1 

 

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi 

Judul kegiatan No.1 Persiapan Rencana Aktualisasi 

Tanggal Pelaksanaan Kegiatan 10 s.d 17 September 2025 

Daftar Lampiran Bukti Kegiatan / 

Evidence 

1. Terdapat dokumentasi bersama 

mentor saat menyampaikan draft 

rancangan aktualisasi 

2. Terdapat Draft rancangan 

Aktualisasi yang sudah disusun 

3. Terdapat Dokumentasi bersama 

mentor saat berdiskusi 

menentukan stakeholder dan 

waktu pelaksanaan 

4. Terdapat hasil rapat / lembar 

notulen  

5. Terdapat dokumentasi bersama 

mentor saat meminta persetujuan 

rancangan aktualisasi 

6. Terdapat lembar Persetujuan 

mentor 

Uraian kegiatan yang dilaksanakan : 

Kegitan Pertama yang dilakukan untuk pelaksanaan aktualisasi di kantor 

adalah dengan melakukan Persiapan Rencana Aktualisasi 

  

1. Uraian kegiatan yang memuat nilai dasar yang melandasi 

a. Menyampaikan draft rancangan rencana Jemput Bola Daftar IKD 

(Jelatar IKD) kepada mentor. 

Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung jawab 

dan berintegritas tinggi) 
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Saya telah melaporkan rancangan secara jujur, terbuka dan 

bertanggung jawab sehingga mentor dapat memberikan evaluasi dan 

arahan. 

 

Kompeten (Melaksanakan Tugas dengan Kualitas terbaik) 

Saya telah menunjukan kemampuan dan pngetahuan Saya telah 

dalam menyusun draft rancangan dengan kualitas terbaik, menguasai 

materi rancangan yang akan disajikan, serta kesiapan menerina dan 

mengimplementasikan masukan dari mentor. 

 

Harmonis (Membangun lingkungan kerja yang kondusif) 

Saya telah menjalin komunikasi yang baik dan penuh rasa hormat 

dengan mentor untuk memperkuat sinergi dan kolaborasi dalam 

pelaksanaan program sehingga rancangan yang disampaikan dapat 

terintegrasi dan diimplementasikan dengan baik. 

 

Adaptif (Cepat menyesuaikan diri menghadapi perubahan) 

Saya telah terbuka terhadap perubahan dan saran yang diberikan 

mentor demi penyempurnaan rancangan sesuai kebutuhan dan situasi 

terkini. 

 

b. Melakukan diskusi dengan mentor dalam menentukan 

stakeholder (Sekolah terpilih) dan waktu pelaksanaan. 

Berorientasi Pelayanan (Memahami dan memenuhi kebutuhan 

masyarakat) 

Saya telah melakukan diskusi bersama mentor untuk memastikan 

pemilihan stakeholder dan jadwal pelaksanaan tepat guna 

memberikan pelayanan yang maksimal dan sesuai kebutuhan 

masyarakat (guru). 

 

Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung 
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jawab, cermat, disiplin dan berintegritas tinggi) 

Saya telah melaksanakan diskusi secara terbuka dan bertanggung 

jawab, dengan tujuan menghasilkan keputusan yang dapat 

dipertanggungjawabkan. 

 

Harmonis (Membangun lingkungan kerja yang kondusif) 

Menjaga komunikasi yang baik dan menghormati mentor guna 

membangun suasana kerja yang kondusif, sehingga menghasilkan 

keputusan dan hasil terbaik 

 

Loyal (Menjaga nama baik pimpinan dan instansi) 

Saya telah berdiskusi dengan mentor sebelum mengimplementasikan 

kegiatan mencerminkan kepatuhan terhadap mekanisme organisasi 

serta penghormatan kepada arahan pimpinan. 

 

Kolaboratif (Terbuka dalam bekerja sama untuk menghasilkan 

nilai tambah) 

Saya telah berdiskusi bersama mentor dalam menentukan 

stakeholder yang akan dipilih, menerima masukan dari mentor untuk 

mendapatkan hasil yang terbaik 

 

c. Meminta Persetujuan mentor sebagai dasar pelaksanaan 

Harmonis (Membangun lingkungan kerja yang kondusif) 

Saya telah menggunakan bahasa yang sopan dan santun saat 

berdiskusi dengan mentor sebagai wujud penghargaan dan 

membangun komunikasi yang harmonis sehingga diskusi berjalan 

dengan baik 

 

Loyal (Menjaga nama baik pimpinan dan instansi) 

Saya telah mematuhi mekanisme organisasi dengan mengutamakan 

arahan dan persetujuan mentor sebagai dasar pelaksaan kegiatan 
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adalah bentuk kepatuhan terhadap pimpinan dan loyalitas kepada 

instansi 

 

 

Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung 

jawab, cermat, disiplin dan berintegritas tinggi) 

Saya telah meminta persetujuan mentor memastikan bahwa 

pelaksanaan berdasar pada izin dan arahan yang sah sehingga dapat 

dipertanggungjawabkan. 

 

2. Teknik Aktualisasi yang dipergunakan dan bentuk fisik 

kegiatan/evidence 

a. Menyampaikan draft rancangan rencana Jemput Bola Daftar IKD 

(Jelatar IKD) kepada mentor. 

    

Gambar 1. Foto sedang menyampaian draft rancangan 

aktualisasi kepada mentor 
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Gambar 2. Foto draft rancangan aktualisasi  

b. Melakukan diskusi dengan mentor dalam menentukan 

stakeholder (Sekolah terpilih) dan waktu pelaksanaan. 

 

 

Gambar 3. Foto Saat berdiskusi bersama mentor 
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Gambar 4. Lembar Notulen 

 

 

 

 

 

c. Meminta Persetujuan mentor sebagai dasar pelaksanaan 

 

Gambar 5. Foto sedang meminta persetujuan mentor 
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Gambar 6. Foto Lembar Persetujuan mentor 

 

3. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan 

Kegiatan kesatu aktualisasi yang dilakukan pada tanggal 10 September 

2025 s.d 17 September 2025 dari 3 tahapan yaitu : 

a. Menyampaikan draft rancangan rencana Jemput Bola Daftar IKD 

(Jelatar IKD) kepada mentor. 

Pada tahapan kegiatan ini penulis menyampaikan draft laporan 

rancangan aktualisasi kepada mentor setelah mendapatkan arahan 

dan masukan dari evaluator pada saat seminar rancangan aktualisasi, 

kegiatan pada tahap ini bertujuan memastikan keselarasan kegiatan 

dengan visi, misi dan tujuan organisasi. 

Kualitas produk : 

1. Draft rancangan dibuat secara lengkap dan sistematis, memuat 

langkah-langkah kegiatan aktualisasi yang jelas sesuai dengan 

visi, misi, dan tujuan organisasi. 

2. Penyusunan draft dilakukan dengan mempertimbangkan 

masukan dan arahan dari evaluator pada seminar rancangan 

aktualisasi, sehingga rancangan lebih matang dan tepat 
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sasaran. 

3. Peran konsultasi dengan mentor memastikan keselarasan 

rancangan dengan kebijakan dan standar organisasi, yang 

meningkatkan kualitas dan kelayakan pelaksanaan program. 

4. Penyajian draft menggunakan bahasa yang formal dan 

profesional sehingga memudahkan pemahaman dan tindak 

lanjut oleh mentor maupun pihak terkait. 

 

b. Melakukan diskusi dengan mentor dalam menentukan 

stakeholder (Sekolah terpilih) dan waktu pelaksanaan.   

Pada tahap ini penulis melakakukan diskusi dengan melibatkan 

mentor secara aktif dalam menentukan stakeholder (sekolah terpilih) 

dan penetapan waktu pelaksanaan Jemput bola daftar IKD (Jelatar 

IKD), guna memastikan keberhasilan dan keberlanjutan kegiatan dari 

rancangan aktualisasi ini 

Kualitas produk : 

1. Proses diskusi berjalan secara aktif dan kolaboratif dengan 

keterlibatan penuh mentor sehingga keputusan yang diambil 

berdasarkan pertimbangan matang serta diskusi dilakukan 

dengan komunikasi yang jelas, terbuka, dan profesional, 

menciptakan suasana yang kondusif untuk pengambilan 

keputusan terbaik  

2. Penentuan stakeholder (sekolah terpilih) dan Waktu 

pelaksanaan ditetapkan dengan pertimbangan kesiapan semua 

pihak dan kondisi lapangan, sehingga meminimalkan risiko 

kegagalan dan mendukung keberlanjutan kegiatan. 

 

c. Meminta Persetujuan mentor sebagai dasar pelaksanaan 

Pada tahap ini penulis meminta persetujuan secara resmi kepada 

mentor sebagai dasar dalam memulai rangkaian kegiatan Jemput bola 

daftar IKD (Jelatar IKD) untuk dapat diimplementasikan, sebagai 
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wujud komitmen terhadap arahan dan bimbingan yang diberikan. 

Kualitas produk : 

1. Permintaan persetujuan dilakukan secara resmi dan tertulis, 

sesuai dengan prosedur yang berlaku, sehingga memiliki 

kekuatan sebagai dasar pelaksanaan kegiatan. 

2. Persetujuan mentor menunjukkan komitmen terhadap arahan 

dan bimbingan yang diberikan, memperkuat legitimasi serta 

juga mencerminkan kolaborasi yang baik antara penulis dan 

mentor sehingga meningkatkan kualitas dan efektivitas 

pelaksanaan kegiatan. 

 

4. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tugas 

organisasi 

Kegiatan persiapan rencana aktualisasi Jelatar IKD yang melibatkan 

diskusi bersama mentor membawa manfaat besar dalam mendukung 

pencapaian visi dan misi organisasi. Diskusi ini menjadi langkah konkret 

dalam membangun peningkatan SDM aparatur, karena melalui interaksi 

langsung dengan mentor, ASN dapat memperoleh arahan, masukan, 

dan pembelajaran yang memperkuat kompetensi dan profesionalisme 

dalam menyusun serta melaksanakan rencana kegiatan. Dengan 

demikian, diskusi persiapan aktualisasi Jelatar IKD menjadi fondasi 

penting bagi suksesnya program serta pencapaian tujuan organisasi 

sesuai dengan visi dan misi yang telah ditetapkan. 

 

5. Analisis Dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika 

aktualisasi tidak berdasarkan NDS 

 

Akuntabel  

Jika penulis tidak menerapkan nilai Akuntabel saat menyampaikan 

rencana Rancangan Aktualisasi kepada mentor dapat menyebabkan 

beberapa dampak negatif yaitu informasi yang disampaikan dapat 
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menyesatkan dan dapat menimbulkan kebingungan 

 

Kompeten  

Jika penulis tidak menerapkan nilai Kompeten dalam menyusun draft 

rancangan aktualisasi dapat menyebabkan beberapa dampak negatif 

yaitu penulis tidak menguasai materi rancangan aktualisasi dan draft 

yang disusun menjadi tidak berkualitas  

 

Loyal 

Jika penulis tidak menerapkan nilai Loyal dalam berdiskusi dan 

menyampaikan draft rancangan aktualisasi dapat menyebabkan 

beberapa dampak negatif yaitu dapat menimbulkan kesan tidak patuh 

terhadap mentor, menurunya kepercayaan mentor dan kegiatan berisiko 

gagal atau salah sasaran 

 

Harmonis 

Jika penulis tidak menerapkan nilai harmonis saat berdiskusi bersama 

mentor dapat menyebabkan beberapa dampak negatif yaitu dapat 

menimbulkan salah paham karena penggunaan bahasa yang kurang 

sopan, mentor merasa tidak dihargai sehingga hubungan kerja menjadi 

tidak kondusif yang dapat menghambat kelancaran diskusi dan 

berdampak negatif pada hasil kerja dan pelayanan kepada masyarakat 

 

Kolaboratif 

Jika penulis tidak menerapkan nilai kolaboratif pada saat berdiskusi 

bersama mentor  dapat menyebabkan beberapa dampak negatif yaitu 

hasil kegiatan menjadi kurang optimal karena tidak terbuka menerima 

masukan ide ataupun solusi, kurangnya dukungan dari mentor, 

pelaksanaan kegiatan menjadi terhambat hingga risiko kegagalan 

meningkat. 
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b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh mentor untuk kegiatan 1 

 
Gambar 7. Lembar catatan pengendalian aktualisasi oleh mentor 
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Lampiran 2. Lampiran Laporan Mingguan ke-2 

 

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi 

Judul kegiatan No.2 Penyusunan Rencana Jemput bola 

daftar IKD (Jelatar IKD) 

Tanggal Pelaksanaan Kegiatan 18 s.d 25 September 2025 

Daftar Lampiran Bukti Kegiatan / 

Evidence 

1. Terdapat Dokumentasi saat 

konsultasi dalam pembuatan surat 

dengan bagian umum dan 

kepegawaian 

2. Terdapat Surat pengantar yang 

sudah dibuat 

3. Terdapat Dokumenasi bersama 

mentor dalam pembuatan 

Prosedur Pendafaran IKD 

4. Terdapat Draft prosedur 

pendaftaran Identitas 

kependudukan digital (IKD) 

5. Terdapat Dokumentasi saat 

pembuatan leaflet 

6. Terdapat Desain Leaflet yang 

sudah dibuat 

7. Terdapat Dokumentasi leaflet 

yang sudah di cetak 

8. Terdapat Dokumentasi saat 

pembuatan media sosialisasi 

dalam format video 

9. Terdapat Screenshot Video media 

sosialisasi yang telah dibuat 
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Uraian kegiatan yang dilaksanakan : 

Kegitan Kedua yang dilakukan untuk pelaksanaan aktualisasi adalah dengan 

melakukan Penyusunan Rencana Jemput Bola Daftar IKD (Jelatar IKD) 

  

1. Uraian kegiatan yang memuat nilai dasar yang melandasi 

a. Membuat Surat pengantar yang akan diserahkan kepada 

stakeholder (sekolah terpilih) 

Harmonis (Membangun lingkungan kerja yang kondusif) 

Saya telah berkomunikasi dengan baik kepada bagian umum dan 

kepegawaian untuk meminta bantuan dan arahan dalam membuat 

surat pengantar sesuai dengan tata naskah dinas di Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten kerinci 

 

Loyal (Menjaga nama baik pimpinan dan instansi) 

Saya telah menjaga nama baik instansi dengan berkomunikasi secara 

langsung dan resmi kepada stakeholder (sekolah terpilih) dalam 

rangka meminta izin dan persetujuan, serta menyampaikan rencana 

sosialisasi dan jemput bola daftar IKD di sekolah tersebut. Selain itu, 

Saya telah menunjukkan kepatuhan penuh terhadap arahan mentor 

demi kelancaran pelaksanaan kegiatan. 

 

Kompeten (Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik) 

Saya telah menyusun surat dengan kualitas terbaik, menggunakan 

kemampuan yang memadai dalam hal administrasi dan komunikasi. 

 

b. Membuat prosedur pendaftaran dan aktivasi Identitas 

Kependudukan Digital (IKD) 

Berorientasi Pelayanan (Memahami dan memenuhi kebutuhan 

masyarakat) 

Saya telah menyusun prosedur yang jelas, mudah dipahami, dan 

memudahkan masyarakat dalam proses pendaftaran dan aktivasi IKD 
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sehingga layanan menjadi cepat, tepat, dan bermanfaat. 

 

Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung 

jawab, cermat, disiplin dan berintegritas tinggi)  

Saya telah membuat prosedur yang dapat dipertanggungjawabkan 

secara administratif dan teknis, dengan langkah-langkah yang sesuai 

standar dan regulasi yang berlaku. 

 

Harmonis (Membangun lingkungan kerja yang kondusif)  

Saya telah berkomunikasi dan melibatkan mentor terkait dalam 

penyusunan prosedur untuk memastikan langkah-langkah sudah 

sesuai sehingga Aktvasi Identitas Kependudukan Digital (IKD) dapat 

berjalan dengan lancar 

 

Loyal (Menjaga nama baik sesama ASN, pimpinan instansi dan 

negara)  

Saya telah berkomitmen dalam menyusun prosedur yang mendukung 

visi dan misi organisasi serta program digitalisasi layanan 

kependudukan. 

 

c. Membuat Desain Leaflet tentang cara pendaftaran IKD  

Adaptif (Terus berinovasi dan mengembangkan kreativitas) 

Saya telah memanfaatkan teknologi informasi untuk memembuat 

desain leaflet yang lebih menarik untuk bahan sosialisasi supaya 

dapat lebih mudah dipahami oleh masyarakat (guru) 

 

Kompeten (Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik) 

Saya telah menggunakan keterampilan Saya telah dalam membuat 

desain leaflet untuk menghasilkan leaflet yang menarik dan 

berkualitas sehingga efektif dalam menyampaikan pesan kepada 

masyarakat (guru) 
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Berorientasi Pelayanan (Memahami dan memenuhi kebutuhan 

masyarakat) 

Saya telah membuat desain leaflet yang jelas, informatif, menarik, dan 

mudah dipahami agar masyarakat (guru) dapat dengan mudah 

memahami tata cara pendaftaran IKD serta mendapatkan pelayanan 

yang optimal. 

 

Adaptif (Cepat menyesuaikan diri menghadapi perubahan) 

Saya telah mampu menyesuaikan desain dan isi leaflet dengan 

perkembangan tren komunikasi dan teknologi agar pesan tetap 

relevan dan menarik. 

 

d. Mencetak Leaflet tentang manfaat dan tata cara pendaftaran IKD 

Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung 

jawab, cermat, disiplin dan berintegritas tinggi) 

Saya telah mencetak leaflet dengan kualitas terbaik dan menjamin 

bahwa isi leaflet memuat informasi yang valid, akurat, dan dapat 

dipertanggungjawabkan karena menjadi acuan masyarakat (guru) 

dalam proses pendaftaran IKD. 

 

Berorientasi Pelayanan (Memahami dan memenuhi kebutuhan 

masyarakat) 

Saya telah mencetak Leaflet sebagai sarana informasi agar 

masyarakat (guru) lebih mudah memahami manfaat serta tata cara 

pendaftaran IKD, sehingga pelayanan menjadi lebih cepat dan efektif 

 

Kompeten (Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik) 

Saya telah melaksanakan tugas pencetakan dengan pengetahuan 

dan keterampilan agar hasil leaflet berkualitas dan siap digunakan 

dalam kegiatan sosialisasi. 
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e. Membuat media sosialisasi dalam bentuk Video 

Adaptif (Terus berinovasi dan mengembangkan kreativitas) 

Saya telah akan menyesuaikan dengan perkembangan teknologi 

informasi dan gaya komunikasi digtal dengan membuat media 

sosialisasi dalam format video agar tetap relevan dan efektif dalam 

menyampaikan layanan kepada masyarakat. 

 

Kompeten (Meningkatkan kompetensi diri untuk menjawab 

tantangan yang selalu berubah) 

Saya telah akan mengembangkan kreativitas dan kemampuan Saya 

telah dalam menghadapi tantangan pelayanan publik yang terus 

berkembang dengan membuat media sosialisasi dalam format video 

yang menarik dan efektif untuk meningkatkan kualitas sosialisasi 

 

Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung 

jawab, cermat, disiplin dan berintegritas tinggi) 

Saya telah memastikan bahwa isi video akurat, dapat 

dipertanggungjawabkan, serta penyajian dilakukan secara etis dan 

sesuai aturan  

 

2. Teknik Aktualisasi yang dipergunakan dan bentuk fisik 

kegiatan/evidence 

a. Membuat Surat pengantar yang akan diserahkan kepada 

stakeholder (sekolah terpilih) 
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Gambar 1. Foto saat berkunsultasi dengan bagian Umum dan 

kepegawaian dalam pembuatan Surat 
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Gambar 2. Dokumentasi Surat yang sudah dibuat 

 

b. Membuat prosedur pendaftaran dan aktivasi Identitas 

Kependudukan Digital (IKD) 

 

Gambar 3. Foto saat berdiskusi bersama mentor  
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Gambar 4. Draft Prosedur Pendaftaran dan Aktivasi IKD 

 

c. Membuat Desain Leaflet tentang cara pendaftaran IKD  

 

Gambar 5. Foto saat mendesain leaflet  

 



94  

 

Gambar 6. Desain Leaflet yang sudah dibuat 

 
d. Mencetak Leaflet tentang manfaat dan tata cara pendaftaran IKD 

 

Gambar 7. Dokumentasi Leaflet yang sudah dicetak  
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e. Membuat media sosialisasi dalam bentuk Video 

 

Gambar 8. Foto saat mendesain Video  
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Gambar 8. Screenshot Video yang sudah dibuat  

 

3. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan 

Kegiatan kedua aktualisasi yang dilakukan pada tanggal 18 September 

2025 s.d 25 September 2025 dari 5 tahapan yaitu : 

 

a. Membuat Surat pengantar yang akan diserahkan kepada 

stakeholder (sekolah terpilih) 

Pada tahap kegiatan ini penulis membuat surat pengantar yang akan 

diserahkan kepada stakeholder (sekolah terpilih), penulis 

berkonsultasi dengan bagian umum dan kepegawaian dinas 

kependudukan dan pencatatan sipil kabupaten kerinci untuk 

menyusun format surat agar sesuai dengan tata naskah dinas. Surat 

ini berfungsi sebagai naskah dinas resmi yang bertujuan 

menyampaikan maksud secara formal kepada stakeholder (sekolah 

terpilih), sehingga dapat memperlancar komunikasi dan kerja sama 
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antara Stakeholde (sekolah) dan instansi. 

Kulitas produk : 

1. Surat disusun sesuai dengan tata naskah dinas yang berlaku di 

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kerinci, 

sehingga memiliki format yang resmi, formal, dan standar 

administratif yang tepat. 

2. Isi surat jelas dan lengkap, menyampaikan maksud dan tujuan 

secara formal kepada pihak sekolah agar tercipta komunikasi 

yang baik dan mendukung kelancaran kerjasama. 

 

b. Membuat prosedur pendaftaran dan aktivasi Identitas 

Kependudukan Digital (IKD) 

Pada tahap kegiatan ini penulis membuat prosedur pendaftaran dan 

aktivasi Identitas Kependudukan Digital (IKD), penulis meminta saran 

dan arahan dari mentor terkait langkah-langkah yang tepat dalam 

pembuatan prosedur pendaftaran Identitas Kependudukan Digital 

(IKD). Konsultasi ini bertujuan agar prosedur yang dibuat sesuai 

dengan ketentuan resmi dan memastikan proses pendaftaran dan 

aktivasi IKD dapat berjalan lancar dan efektif sesuai standar yang 

berlaku. 

Kulitas produk : 

1. Prosedur dibuat secara jelas, sistematis, dan mudah dipahami 

oleh masyarakat (guru), sehingga meminimalkan kesalahan 

dan hambatan teknis selama proses. 

2. Konsultasi dengan mentor meningkatkan kualitas prosedur 

agar sesuai standar operasional yang berlaku di Dinas 

kependudukan dan pencatatan Sipil Kabupaten kerinci serta 

keakuratan langkah-langkah pendaftaran dan aktivasi untuk  

menjamin kelancaran dan efektivitas proses pendaftaran 

Identitas Kependudukan Digital (IKD). 
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c. Membuat Desain Leaflet tentang cara pendaftaran IKD  

Pada tahap kegiatan ini, penulis membuat desain leaflet sebagai 

media sosialisasi tentang pendaftaran Identitas Kependudukan Digital 

(IKD). Desain leaflet disusun dengan tampilan yang menarik dan 

informatif agar mudah dipahami oleh masyarakat (guru). Informasi 

yang disajikan meliputi manfaat IKD, persyaratan, dan cara aktivasi 

IKD secara jelas dan singkat. Leaflet ini bertujuan untuk 

memudahkan sosialisasi pendaftaran IKD sehingga meningkatkan 

pemahaman dan partisipasi masyarakat dalam mendaftarkan data diri 

kedalam Identitas Kependudukan Digital (IKD) 

Kualitas Produk : 

1. Desain leaflet disusun dengan tampilan yang menarik dan 

informatif, menggunakan warna, gambar, dan tata letak 

yang dapat menarik perhatian serta memudahkan 

pembaca untuk memahami isi secara cepat. 

2. Informasi desain leaflet yang dibuat secara jelas, lengkap, 

dan singkat, mencakup manfaat IKD, persyaratan, dan 

tatacara pendaftaran IKD sehingga mudah dipahami oleh 

masyarakat (guru) 

3. Leaflet yang selesai didesain bebas dari kesalahan 

penulisan, cetak, dan visual sehingga memberikan kesan 

profesional dan meningkatkan kredibilitas sosialisasi. 

 
d. Mencetak Leaflet tentang manfaat dan tata cara pendaftaran IKD 

Pada tahap kegiatan ini, penulis melakukan pencetakan leaflet yang 

berisi informasi mengenai manfaat, persyaratan, serta cara 

pendaftaran Identitas Kependudukan Digital (IKD). Leaflet dicetak 

dengan kualitas yang baik dan menggunakan media kertas yang 

sesuai agar hasil cetakannya jelas dan mudah dibaca oleh 

masyarakat (guru). Tujuannya adalah agar leaflet dapat menjadi 
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sarana edukasi yang efektif dalam menyosialisasikan pentingnya IKD 

serta mendampingi masyarakat secara praktis dalam melakukan 

pendaftaran dan aktivasi Identitas Kependudukan Digital (IKD) 

Kualitas produk : 

1. Kualitas cetak yang baik dengan penggunaan tinta dan mesin 

cetak berkualitas sehingga warna leaflet tampil hidup, teks 

mudah dibaca tanpa blur atau pudar serta bebas dari 

kesalahan cetak seperti tinta melebar, warna tidak merata, atau 

halaman yang terpotong. 

2. Ukuran leaflet dicetak menggunakan Kertas Ukuran A4 (21 x 

29,7 cm), menyesuaikan kebutuhan informasi dan kemudahan 

penyebaran kepada masyarakat (guru). 

3. Ketepatan waktu pencetakan sehingga leaflet dapat digunakan 

tepat waktu dalam rangka mendukung sosialisasi pendaftaran 

dan aktivasi Identitas Kependudukan Digital (IKD). 

 
e. Membuat media sosialisasi dalam bentuk Video 

Pada tahap kegiatan ini, penulis membuat media sosialisasi berupa 

video yang memberikan penjelasan tentang Identitas Kependudukan 

Digital (IKD). Video dibuat dengan format yang menarik dan mudah 

dipahami agar dapat menjangkau berbagai kalangan masyarakat. Isi 

video mencakup informasi penting seperti manfaat IKD, persyaratan, 

dan tata cara pendaftaran secara lengkap dan jelas yang bertujuan 

sebagai sarana edukasi yang efektif untuk meningkatkan kesadaran 

dan partisipasi masyarakat dalam menggunakan layanan Identitas 

Kependudukan Digital (IKD)  

Kualitas produk : 

1. Video dibuat dengan format yang menarik dan mudah 

dipahami, serta kualitas teknis video seperti resolusi gambar, 

dan pencahayaan yang baik memastikan video dapat ditonton 

dengan nyaman tanpa mengurangi kesan profesional. 
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2. Isi video menyampaikan informasi penting seperti pengertian 

IKD, manfaat IKD, persyaratan, dan tata cara pendaftaran 

secara lengkap dan jelas, sehingga dapat menjadi sarana 

edukasi yang efektif untuk meningkatkan kesadaran dan 

partisipasi masyarakat (guru). 

 

4. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tugas 

organisasi 

Kegiatan Penyusunan Rencana Jemput Bola Daftar IKD (Jelatar IKD ini 

melatih kemampuan dengan membuat surat pengantar, menyusun 

prosedur, serta membuat desain leaflet dan video memberikan 

kontribusi signifikan dalam mewujudkan misi peningkatan sumber daya 

manusia (SDM) aparatur di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

Kabupaten Kerinci. Melalui kegiatan ini, aparatur dilatih untuk lebih 

profesional dan selalu berinovatif dalam menjalankan tugas dalam 

menunjang pencapaian tujuan dalam menyediakan pelayanan 

administrasi kependudukan yang berbasis teknologi sesuai dengan 

perkembangan teknologi saat ini, serta mendukung tugas pokok 

organisasi dalam menertibkan dan mengelola data penduduk secara 

akurat dan terpercaya. 

 

5. Analisis Dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika 

aktualisasi tidak berdasarkan NDS 

Berorientasi Pelayanan 

Jika penulis tidak menerapkan nilai Berorientasi Pelayanan saat 

menyusun Rencana Jemput Bola daftar IKD (Jelatar IKD), dampak 

negatif yang dapat terjadi yaitu rencana dan pelaksanaan program 

menjadi kurang dipahami dan tidak memenuhi kebutuhan masyarakat, 

terutama para guru sebagai stakeholder utama. Hal ini berpotensi 

menyebabkan pelayanan yang diberikan tidak tepat sasaran, kurang 

maksimal, dan akhirnya menurunkan kepuasan serta kepercayaan 



101  

masyarakat terhadap layanan Aktivasi Identitas Kependudukan Digital 

(IKD)  

 

Akuntabel 

Jika penulis tidak menerapkan nilai akuntabel saat menyusun Rencana 

Jemput Bola daftar IKD (Jelatar IKD), dampak negatif yang dapat terjadi 

yaitu adanya ketidakjujuran, kurangnya tanggung jawab, serta pelaporan 

yang tidak transparan. Hal ini berisiko menghasilkan rancangan yang 

tidak dapat dipertanggungjawabkan, menyulitkan proses evaluasi dan 

perbaikan, sehingga kelancaran pelaksanaan program menjadi 

terganggu dan menurunkan kepercayaan satuan kerja serta masyarakat 

terhadap hasil kegiatan. 

 

Kompeten 

Jika penulis tidak menerapkan nilai kompeten dalam membuat surat 

pengantar, membuat prosedur, mendesain leaflet, dan video sebaagai 

media sosialisasi dan jemput bola daftar IKD (Jelatar IKD) menyebabkan 

kompetensi dan kualitas pekerjaan penulis menurun, informasi tidak 

efektif tersampaikan, dan pelayanan kepada masyarakat menjadi kurang 

optimal. 

 

Loyal 

Jika penulis tidak menerapkan nilai Loyal, tidak menjaga nama baik 

pimpinan, instansi, dan mentor, reputasi organisasi akan tercemari, 

kepercayaan stakeholder menurun, serta berpotensi menghambat 

dukungan yang dibutuhkan untuk suksesnya kegiatan sosialisasi dan 

jemput bola daftar IKD (Jelatar IKD) ini . 

 

Adaptif 

Jika penulis tidak menerapkan nilai Adaptif, tidak mampu berinovasi dan 

menyesuaikan diri dengan kemajuan teknologi dan tren komunikasi 
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digital, media sosialisasi menjadi kurang relevan dan kurang menarik, 

sehingga target sosialisasi dan aktivasi Identitas Kependudukan Digital 

(IKD) sulit tercapai. 

 

Harmonis 

Jika penulis tidak menerapkan nilai dasar harmonis dalam berkoordinasi 

dengan mentor dapat menyebabkan beberapa dampak negatif yaitu 

koordinasi dapat menjadi kurang baik dan tidak saling menghormati, 

yang berpotensi menyebabkan prosedur kurang tepat, menghambat 

kelancaran proses IKD, serta menciptakan lingkungan kerja yang tidak 

kondusif dan menurunkan efektivitas pelaksanaan tugas. 
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b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh mentor untuk kegiatan 2 

 
Gambar 9. Lembar catatan pengendalian aktualisasi oleh mentor 
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Lampiran 3. Lampiran Laporan Mingguan ke-3 

 

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi 

Judul kegiatan No.3 Pelaksanaan Sosialisasi dan Jemput 

Bola Daftar IKD (Jelatar IKD) 

Tanggal Pelaksanaan Kegiatan 26 September s.d 05 Oktober 2025 

Daftar Lampiran Bukti Kegiatan / 

Evidence 

1. Terdapat Dokumentasi saat 

penyerahan surat pengantar ke 

sekolah terpilih 

2. Terdapat Dokumentasi saat 

membagikan Leaflet kepada 

Masyarakat (guru) di sekolah 

terpilih 

3. Terdapat Lembar daftar hadir 

Peserta Sosialisasi 

4. Terdapat Dokumentasi saat 

melaksanakan sosialisasi di 

sekolah terpilih 

5. Terdapat dokumentasi saat 

mendampingi masyarakat (guru) 

dalam pendaftaran dan Aktivasi 

IKD 

 

Uraian kegiatan yang dilaksanakan : 

Kegitan Ketiga yang dilakukan untuk pelaksanaan aktualisasi adalah dengan 

melaksanakan Sosialisasi dan Jemput Bola Daftar IKD (Jelatar IKD) 

  

1. Uraian kegiatan yang memuat nilai dasar yang melandasi 

a. Menyerahkan Surat Pengantar untuk melaksanakan Sosialisasi 
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dan Jemput Bola daftar IKD (Jelatar IKD) ke Stakeholder (Sekolah 

terpilih) 

Loyal (Menjaga nama baik Instansi) 

Saya telah bersikap profesional saat membawa nama instansi dalam 

berkoordinasi dengan stakeholder(sekolah terpilih) 

Kolaboratif (Memberi kesempatan kepada berbagai pihak untuk 

berkontribusi) 

Saya telah bekerja sama dengan stakeholder (sekolah terpilih) dalam 

pelaksanaan sosialisasi dan Jemput Bola Daftar IKD (Jelatar IKD), 

serta menekankan kontribusi dan partisipasi masyarakat (guru) untuk 

hadir dalam kegiatan sosialisasi serta ikut dalam mendaftarkan 

Identitas Kependudukan Digital (IKD) 

 

Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung 

jawab, cermat, disiplin dan berintegritas tinggi) 

Saya telah Menyerahkan surat pengantar secara langsung dan 

bertanggung jawab sesuai prosedur yang berlaku agar kegiatan 

sosialisasi dan jemput bola daftar IKD (Jelatar IKD) dapat 

dipertanggungjawabkan secara administratif dan berjalan sesuai 

dengan jadwal yang telah ditentukan.  

 

b. Melaksanakan Sosialisasi tentang Identitas Kependudukan 

Digital (IKD) kepada masyarakat (guru) disekolah terpilih 

Berorientasi Pelayanan (Memahami dan memenuhi kebutuhan 

masyarakat) 

Saya telah melaksanakan sosialisasi dengan menyampaikan materi 

tentang Identitas Kependudukan Digital (IKD) kepada masyarakat 

(guru) dilakukan untuk memberikan pemahaman langsung, sehingga 

mereka dapat memahami secara jelas bagaimana tatacara 

pendaftaran IKD dan merasakan manfaatnya. 
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Kolaboratif (Memberi kesempatan kepada berbagai pihak untuk 

berkontribusi) 

Saya telah bekerja sama dan meminta partisipasi masyarakat (guru) 

untuk dapat hadir sebagai peserta dalam sosialisasi dan mengajak 

untuk mendaftarkan Identitas kependudukan Digital (IKD) sehingga 

kegiatan ini dapat terlaksana dengan baik . 

Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung 

jawab, cermat, disiplin dan berintegritas tinggi) 

Saya telah melaksanakan sosialisasi dengan jujur, bertanggung 

jawab, dan sesuai prosedur, serta memastikan informasi yang 

disampaikan dapat dipertanggungjawabkan. 

 

Loyal (Menjaga nama baik sesama ASN, pimpinan instansi dan 

negara) 

Saya telah menunjukkan komitmen terhadap visi dan misi Dukcapil 

kabupaten kerinci dengan melaksanakan sosialisasi tentang IKD serta 

mendukung program pemerintah dalam mentransformasi pelayanan 

publik secara digital.  

 

c. Membagikan Leaflet kepada masyarakat (guru) yang hadir 

Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung 

jawab, cermat, disiplin dan berintegritas tinggi) 

Saya telah membagikan leaflet sesuai dengan jumlah peserta (guru) 

yang hadir pada saat sosialisasi. 

 

Kompeten (Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik) 

Saya telah membagikan leaflet kepada peserta (guru) yang hadir 

menunjukkan kesiapan Saya telah dalam menyajikan informasi yang 

jelas dan tepat sasaran, sesuai dengan kebutuhan masyarakat (guru) 
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Berorientasi Pelayanan (Memahami dan memenuhi kebutuhan 

masyarakat) 

Saya telah membagikan leaflet sebagai layanan informasi yang akan 

disampaikan kepada masyarakat (guru) dan memastikan informasi 

dalam leaflet sampai kepada masyarakat (guru) dengan baik serta 

memberikan solusi atas kebutuhan mereka. 

 

d. Mendampingi masyarakat (guru) dalam pendaftaran dan Aktivasi 

IKD di sekolah terpilih 

Adaptif (Bertindak Proaktif) 

Saya telah akan terus berinovasi melalui layanan jemput bola untuk 

upaya percepatan Aktivasi Identitas Kependudukan Digital (IKD) di 

Dinas kependudukan dan pencatatan Sipil Kabupaten kerinci. 

 

Berorientasi Pelayanan (Ramah, cekatan, solutif, dan dapat 

diandalkan) 

Saya telah memberikan pelayanan yang ramah, bersikap sopan , 

sabar, dan menggunakan bahasa yang baik dalam mendampingi 

masyarakat (guru) untuk pendaftaran dan aktivasi aplikasi Identitas 

Kependudukan Digital (IKD), serta cepat dalam merespon kebutuhan 

dalam kendala yang dihadapi serta memberikan pelayanan hingga 

tuntas. 

 

Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung 

jawab, cermat, disiplin dan berintegritas tinggi) 

Saya telah memastikan bahwa QR Barcode yang diberikan dari 

aplikasi SIAK Terpusat sesuai dengan Nomor Induk kependudukan 

(NIK) masing-masing peserta (guru) dan sesuai prosedur yang dapat 

dipertanggungjawabkan. 
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Kompeten (Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik) 

Saya telah memiliki pengetahuan dan keterampilan yang memadai 

dalam menggunakan Aplikasi SIAK Terpusat serta kemampuan 

komunikasi yang baik agar pendampingan pendaftaran IKD berjalan 

efektif. 

 

e. Mengupload Desain Leaflet dan Video ke Sosial media 

(Facebook) Official Dukcapil Kabupaten Kerinci 

Kolaboratif (Menggerakkan pemanfaatan berbagai sumber daya 

untuk tujuan bersama) 

Saya telah memanfaatkan platform media sosial (facebook) official 

Dukcapil Kabupaten Kerinci dengan berkoordinasi bersama admin 

dalam mengupload desain leaflet dan video tentang Identitas 

Kependudukan Digital (IKD) agar informasi tersebar secara luas. 

 

Adaptif (Cepat menyesuaikan diri menghadapi perubahan) 

Saya telah memanfaatkan teknologi media sosial secara efektif 

sebagai media komunikasi dan sosialisasi yang sesuai perkembangan 

zaman dan teknologi saat ini. 

 

Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung 

jawab, cermat, disiplin dan berintegritas tinggi ) 

Saya telah menyajikan leaflet dan video yang diupload secara akurat 

dan bertanggung jawab serta memastikan informasi yang disebarkan 

sesuai dengan prosedur Pendaftaran Identitas kependudukan Digital 

(IKD) 

 

Berorientasi Pelayanan (Memahami dan memenuhi kebutuhan 

masyarakat) 

Saya telah memberikan informasi dengan mengupload leaflet dan 

video melalui media sosial (facebook) official Dukcapil Kabupaten 
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kerinci agar masyarakat mendapatkan informasi yang lebih cepat, 

serta masyarakat dapat memahami manfaat dan tata cara 

pendaftaran Identitas kependudukan Digital (IKD) dengan baik. 

2. Teknik Aktualisasi yang dipergunakan dan bentuk fisik 

kegiatan/evidence 

 

a. Menyerahkan Surat Pengantar untuk melaksanakan Sosialisasi 

dan Jemput Bola daftar IKD (Jelatar IKD) ke Stakeholder (Sekolah 

terpilih) 

      
 

 
Gambar 1.  Foto saat penyerahan surat pengantar sosialisasi 

kepada kepala sekolah 
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b. Melaksanakan Sosialisasi tentang Identitas Kependudukan 

Digital (IKD) kepada masyarakat (guru) disekolah terpilih 

 

     

 

Gambar 2.  Lembar Daftar Hadir Peserta 



111  

 

Gambar 3.  Foto saat melaksanakan sosialisasi tentang IKD di 

SDN 01/III Koto Lanang 

 

 

Gambar 4.  Foto saat melaksanakan sosialisasi tentang IKD di 

SDN 41/III Koto Beringin 

 

      

Gambar 5.  Foto saat melaksanakan sosialisasi tentang IKD di SD 

IT Nurul Qur’an 
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c. Membagikan Leaflet kepada masyarakat (guru) yang hadir 

 

 

Gambar 6.  Foto saat membagikan Leaflet di SDN 01/III Koto 

Lanang 

 

      

Gambar 7.  Foto saat membagikan Leaflet di SDN 41/III Koto 

Beringin 

 

      

Gambar 8.  Foto saat membagikan Leaflet di SD IT Nurul Qur’an 
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d. Mendampingi masyarakat (guru) dalam pendaftaran dan Aktivasi 

IKD di sekolah terpilih 

 

        

 

Gambar 9.  Foto saat Mendampingi Guru melakukan Pendaftaran 

IKD di SDN 01/III Koto Lanang 
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Gambar 10.  Foto saat Mendampingi Guru melakukan 

Pendaftaran IKD di SDN 41/III Koto Beringin 

 

      

 

Gambar 11.  Foto saat Mendampingi Guru melakukan 

Pendaftaran IKD di SD IT Nurul Qur’an 
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e. Mengupload Desain Leaflet dan Video ke Sosial media 

(Facebook) Official Dukcapil Kabupaten Kerinci 

 

Gambar 13.  Foto bersama Admin facebook official Dukcapil 

Kabupaten kerinci 

       
 

Gambar 14.  Screenshoot Leaflet dan Video yang sudah diupload 
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3. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan 

Kegiatan ketiga aktualisasi yang dilakukan pada tanggal 26 September 

2025 s.d 05 Oktober 2025 dari 5 tahapan yaitu : 

 

a. Menyerahkan Surat Pengantar untuk melaksanakan Sosialisasi 

dan Jemput Bola daftar IKD (Jelatar IKD) ke Stakeholder (Sekolah 

terpilih) 

Pada tahap kegiatan ini, penulis menyerahkan surat pengantar 

kepada stakeholder (sekolah terpilih). Penulis menyerahkan langsung 

kepada kepala sekolah terpilih yang bertujuan menyampaikan 

informasi resmi mengenai maksud dan tujuan kegiatan sosialisasi 

tentang Identitas Kependudukan Digital (IKD) serta meminta izin 

untuk dapat melaksanakan sosialisasi dan jemput bola daftar IKD 

(Jelatar IKD) di sekolah tersebut, sehingga kegiatan sosialisasi ini 

dapat berjalan lancar dengan dukungan dan koordinasi dari pihak 

sekolah agar seluruh guru dapat terlibat dalam kegiatan sosialisasi 

dan jemput bola daftar IKD (Jelatar IKD) ini . 

Kualitas Produk : 

1. Surat pengantar disusun secara jelas, formal, dan lengkap 

mencakup informasi kegiatan, tujuan, waktu pelaksanaan, dan 

pihak yang bertanggung jawab. 

2. Surat ditandatangani oleh pejabat yang berwenang sehingga 

memiliki kekuatan resmi sebagai dokumen pemberitahuan dan 

izin. 

3. Penyerahan surat dilakukan dengan sopan dan tepat waktu, 

memastikan surat diterima langsung oleh kepala sekolah atau 

pejabat yang berwenang. 

 

b. Membagikan Leaflet kepada masyarakat (guru) yang hadir 

Pada tahap kegiatan ini, penulis membagikan secara langsung leaflet 

kepada peserta sosialisasi (guru) yang hadir dalam kegiatan 
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sosialisasi. Leaflet dibagikan sebagai media pendukung agar mereka 

mendapatkan informasi yang lengkap dan dapat dibaca kembali. 

Pembagian leafleat ini juga bertujuan untuk meningkatkan 

pemahaman perserta (guru) terhadap materi sosialisasi dan tatacara 

pendaftaran IKD sehingga dapat mempermudah dalam proses 

aktivasi serta mempermudah penyebaran informasi secara luas. 

Kualitas Produk : 

1. Leaflet yang mencakup informasi yang akurat, relevan, dan 

mudah dipahami oleh peserta (guru) sebagai sasaran. 

2. Desain leaflet yang menarik, rapi, dan mudah dibaca sehingga 

dapat menarik perhatian dan memudahkan penerima dalam 

menangkap pesan yang disampaikan. 

3. Jumlah leaflet yang dibagikan cukup untuk semua peserta 

(guru) yang hadir, sehingga setiap orang mendapatkan akses 

informasi yang sama tanpa kekurangan. 

4. Proses pembagian dilakukan secara tertib dan tepat waktu 

selama kegiatan berlangsung, memastikan leaflet diterima 

langsung oleh peserta yang hadir. 

 

c. Melaksanakan Sosialisasi tentang Identitas Kependudukan 

Digital (IKD) kepada masyarakat (guru) disekolah terpilih 

Pada tahap kegiatan ini, penulis melaksanakan sosialisasi tentang 

Identitas Kependudukan Digital (IKD) kepada masyarakat (guru) di 

sekolah terpilih, yang bertujuan untuk memberikan pemahaman 

tentang pentingnya Identitas Kependudukan Digital (IKD) sebagai 

dokumen digital yang mempermudah akses layanan publik. Dalam 

sosialisasi ini, materi yang disampaikan meliputi, Pengenalan IKD, 

manfaat, tujuan, persyaratan dan tatacara pendaftaran IKD di 

smartphone. Proses sosialisasi ini silakukan secara langsung di 

sekolah dengan metode presentasi dan diskusi agar peserta (guru) 

dapat memahami materi dengan baik dan mendapatkan kesempatan 
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bertanya. Kegiatan ini bertujuan membangun kesadaran dan 

mengajak guru untuk dapat mendaftarkan data diri ke IKD serta dapat 

memberikan informasi kepada masyarakat luas. 

Kualitas Produk : 

1. Penyampaian materi sosialisasi yang jelas, mudah dipahami, 

dan komprehensif, mencakup pengenalan tentang IKD, 

manfaat, syarat, dan tatacara pendaftaran serta fungsi IKD 

dalam mengupdate data kependudukan 

2. Metode sosialisasi yang interaktif dengan kesempatan bertanya 

sehingga peserta aktif terlibat dan memahami materi dengan 

baik. 

 

d. Mendampingi masyarakat (guru) dalam pendaftaran dan Aktivasi 

IKD di sekolah terpilih 

Pada tahap kegiatan ini, penulis mendampingi masyarakat (guru) 

dalam proses pendaftaran Identitas Kependudukan Digital (IKD). 

Proses dimulai dari membantu dan mendampingi masyarakat (guru) 

mendownload aplikasi IKD di Playstore atau Appstore , kemudian guru 

mengisi data diri seperti NIK, Email Aktif, Nomor Handphone dll. 

Selanjutnya guru melakukan swafoto (selfie) untuk verifikasi wajah, 

setelah itu penulis memberikan QR barcode sesuai dengan NIK yang 

akan di scan oleh masyarakat (guru) dari aplikasi SIAK Terpusat. 

Setelah proses ini selesai, penulis mengarahkan masyarakat (guru) 

untuk memeriksa email masuk untuk mendapatkan kode aktivasi dari 

SIAK Terpusat. Guru harus memasukkan kode tersebut dan captcha 

untuk menyelesaikan Aktivasi IKD.  

Kualitas Produk : 

1. Kelengkapan sarana dan prasarana pendukung seperti 

perangkat teknologi (smartphone, jaringan internet) yang 

memadai untuk melancarkan proses pendaftaran dan aktivasi 

Identitas Kependudukan Digital (IKD). 
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2. Proses mendampingi masyarakat (guru) yang dilakukan penulis 

secara sistematis dan sesuai standar operasional prosedur, 

sehingga pendaftaran dan aktivasi IKD dapat berjalan lancar 

tanpa hambatan teknis. 

3. Responsivitas penulis dalam memberikan bantuan dan 

menjawab pertanyaan guru selama proses pendaftaran dan 

aktivasi IKD sehingga memudahkan peserta (guru) dan 

mengurangi tingkat kegagalan aktivasi Identitas Kependudukan 

Digital (IKD). 

 

e. Mengupload Desain Leaflet dan Video ke Sosial media 

(Facebook) Official Dukcapil Kabupaten Kerinci 

Pada tahap kegiatan ini, penulis berkoordinasi dengan admin sosial 

media (facebook) official Dinas kependudukan dan pencatatan sipil 

kabupaten kerinci untuk mengupload desain leaflet dan video 

mengenai tentang tatacara pendaftaran dan Aktivasi Identitas 

Kependudukan Digital (IKD) yang bertujuan untuk memastikan proses 

pengunggahan berjalan secara lancar dan sesuai prosedur serta 

dapat tersebar luas dan mudah diakses oleh masyarakat Kabupaten 

kerinci. 

Kualitas Produk : 

1. Laeflet dan Video yang diupload harus jelas, informatif, dan 

representatif, menyampaikan pesan sosialisasi tentang 

Identitas Kependudukan Digital (IKD) secara lengkap dan 

mudah dipahami masyarakat. 

2. Desain leaflet dan kualitas video yang menarik, dengan resolusi 

tinggi dan format sesuai standar platform media sosial agar 

tampilan optimal dan profesional. 
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4. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tugas 

organisasi 

Kegiatan Jemput Bola Daftar IKD (Jelatar IKD) memiliki manfaat 

signifikan dalam pencapaian visi, misi, dan tugas Dinas Kependudukan 

dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kerinci. Melalui kegiatan ini, masyarakat 

(guru) didorong untuk melakukan aktivasi Identitas Kependudukan Digital 

(IKD), sehingga data kependudukan tercatat secara rapi dan terintegrasi. 

Hal ini merupakan kontribusi penting dalam mewujudkan visi terwujudnya 

tertib administrasi kependudukan dan pencatatan sipil di Dinas 

kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kerinci. Selain itu, 

pelayanan yang diberikan kepada masyarakat (guru) dengan sikap 

ramah, cekatan, dan solutif sejalan dengan misi memberikan pelayanan 

prima di lingkungan Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

Kabupaten Kerinci. Ini menunjang percepatan transformasi digital di 

bidang administrasi kependudukan sekaligus meningkatkan kualitas 

pelayanan publik sehingga program digitalisasi IKD dapat terlaksana 

dengan efektif dan efisien. Secara keseluruhan, kegiatan ini mendukung 

pencapaian tujuan organisasi dalam digitalisasi layanan, peningkatan 

ketertiban administrasi, dan peningkatan kepuasan masyarakat terhadap 

pelayanan kependudukan digital yang lebih modern dan aman dari 

pemalsuan data 

 

5. Analisis Dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika 

aktualisasi tidak berdasarkan NDS 

Berorientasi Pelayanan 

Jika penulis tidak menerapkan nilai Berorientasi pelayanan dalam 

pelaksanaan sosialisasi dan jemput bola daftar IKD (Jelatar IKD) 

menyebabkan dampak seperti dalam kegiatan sosialisasi dan 

pendampingan pendaftaran IKD dengan pelayanan yang tidak ramah, 

sopan, dan solutif, masyarakat tidak mendapat pemahaman yang jelas 

dan merasa tidak nyaman, sehingga menurunkan partisipasi dan 
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kepercayaan masyarakat (guru). 

 

Akuntabel 

Jika penulis tidak menerapkan nilai dasar akuntabel dalam pelaksanaan 

kegiatan sosialisasi dan jemput bola daftar IKD (Jelatar IKD) 

menyebabkan beberapa dampak antara lain adalah menurunnya 

kepercayaan publik dan lemahnya pertanggungjawaban administrasi. 

Jika penulis tidak menjalankan tugas secara jujur, tidak bertanggung 

jawab atas qr yang diberikan, dan tidak sesuai prosedur berpotensi 

menyebabkan pelayanan publik yang buruk, keterlambatan, serta 

kualitas informasi yang tidak dapat dipertanggungjawabkan. 

 

Kompeten 

Jika penulis tidak menerapkan nilai kompeten dalam pelaksanaan 

kegiatan sosialisasi dan jemput bola daftar IKD (Jelatar IKD) 

menyebabkan beberapa dampak seperti tidak kompeten dalam 

menyampaikan informasi dan menggunakan aplikasi SIAK Terpusat 

dapat menurunnya efektivitas dan kualitas pelayanan publik. penulis 

yang kurang kompeten akan kesulitan menjalankan tugas dengan benar 

atau tidak profesional, sehingga dapat menyebabkan pelayanan publik 

menjadi tidak maksimal, informasi tidak tersampaikan dengan baik, 

terjadi kekeliruan, menimbulkan kebingungan dan dapat mengakibatkan 

ketidakpercayaan serta ketidakpuasan masyarakat (guru).  

 

Loyal 

Jika penulis tidak menerapkan nilai Loyal dalam berkoordinasi dengan 

stakeholder maka akan terbukanya risiko kerusakan nama baik instansi 

yang dapat menurunkan kepercayaan stakeholder dan masyarakat, 

penulis juga akan gagal mendukung visi dan misi instansi serta program 

pemerintah secara optimal, yang berpotensi menghambat transformasi 

digital pelayanan publik dalam bidang administrasi kependudukan serta 
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hilangnya rasa tanggung jawab dan komitmen sebagai ASN yang harus 

menjaga nama baik atasan, sesama ASN, instansi, dan negara yang 

berdampak negatif pada citra ASN secara umum. 

 

Adaptif 

Jika penulis tidak menerapkan nilai ASN Adaptif dalam memanfaatkan 

teknologi media sosial, leaflet, video dan melakukan inovasi layanan 

jemput bola daftar IKD (Jelatar IKD) untuk percepatan Aktivasi Identitas 

Kependudukan Digital (IKD) berdampak kepada organisasi akan 

kesulitan menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman dan 

teknologi. penulis yang tidak adaptif akan mengalami hambatan dalam 

berinovasi, sehingga pelayanan menjadi kurang responsif terhadap 

kebutuhan masyarakat yang terus berubah cepat serta dapat 

memperlambat transformasi digital di instansi pemerintah, sehingga 

program seperti aktivasi IKD tidak berjalan optimal.  

 

Kolaboratif 

Jika penulis tidak menerapkan nilai ASN dalam pelaksanaan sosialisasi 

dan jemput bola daftar IKD (Jelatar IKD) berdampak kepada kerja sama 

dan sinergi antar pihak menjadi lemah, yang menyebabkan kurang 

optimalnya pencapaian tujuan bersama. Tanpa kolaborasi yang baik 

dengan stakeholder, kegiatan sosialisasi dan pendaftaran IKD dapat 

menghadapi hambatan, seperti komunikasi yang tidak efektif yang dapat 

menimbulkan konflik, serta kurangnya dukungan dari stakeholder dan 

partisipasi dari masyarakat (guru). 
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b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh mentor untuk kegiatan 3 

 

Gambar 15. Lembar catatan pengendalian aktualisasi oleh mentor 
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Lampiran 4. Lampiran Laporan Mingguan ke-4 

 

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi 

Judul kegiatan No.4 Pelaksanaan Monitoring dan 

Evaluasi 

Tanggal Pelaksanaan Kegiatan 06 September s.d 17 Oktober 2025 

Daftar Lampiran Bukti Kegiatan / 

Evidence 

1. Terdapat Lembar daftar nama 

masyarakat (guru) yang berhasil 

mendaftar dan Aktivasi Identitas 

Kependudukan Digital (IKD) 

2. Screenshoot jumlah pendaftar dari 

data SIAK Terpusat 

3. Terdapat Lembar Catatan 

Kendala pada saat aktivasi 

Identitas Kependudukan Digital 

(IKD) 

4. Terdapat Dokumentasi pada saat 

pembuatan Laporan 

5. Terdapat Draft laporan Aktualisasi 

yang sudah disusun 

6. Terdapat Dokumentasi pasa saat 

penyerahan Laporan Aktualisasi 

kepada Mentor 

Uraian kegiatan yang dilaksanakan : 

Kegitan Keempat yang dilakukan untuk pelaksanaan aktualisasi adalah 

dengan melaksanakan Sosialisasi dan Jemput Bola Daftar IKD (Jelatar IKD) 

  

1. Uraian kegiatan yang memuat nilai dasar yang melandasi 

a. Mencatat jumlah masyarakat (guru) yang berhasil Aktivasi IKD 

Kompeten (Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik) 
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Saya telah menunjukkan keterampilan dalam mengelola dan 

mendokumentasikan data secara rapi, teliti, dan sistematis serta 

memberikan data yang valid, dan dapat di pertanggungjawabkan 

 

Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung 

jawab, cermat, disiplin dan berintegritas tinggi) 

Saya telah mencatat data secara jujur, teliti sebagai bukti 

pertanggungjawaban atas hasil kegiatan, serta memudahkan 

pelaporan kepada mentor dan pihak terkait 

 

Loyal (Memegang teguh ideologi Pancasila, Undang undang 

Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945, setia kepada NKRI 

serta pemerintahan yang sah) 

Saya telah menunjukkan dedikasi dan komitmen dalam menjalankan 

tugas untuk mendukung keberhasilan program digitalisasi 

kependudukan dan percepatan Aktivasi Identitas Kependuduka Digital 

(IKD). 

 

b. Mengumpulkan masukan terkait kendala pada saat aktivasi 

Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung 

jawab, cermat, disiplin dan berintegritas tinggi) 

Saya telah mencatat dan melaporkan setiap kendala yang ditemui 

dengan jujur, bertanggungjawab dan mendokumentasikan secara 

jelas agar dapat menjadi bahan evaluasi dan perbaikan proses 

Aktivasi IKD. 

  

Adaptif (Cepat menyesuaikan diri menghadapi perubahan) 

Saya telah menyesuaikan strategi atau prosedur berdasarkan kendala 

yang muncul agar layanan ke depan lebih efektif. 

 

Kolaboratif (Memberi kesempatan kepada berbagai pihak untuk 
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berkontribusi) 

Saya telah melibatkan berbagai pihak terkait dalam proses 

penanganan kendala sehingga perbaikan dapat dilakukan secara 

menyeluruh dan terpadu. 

c. Menyusun Laporan hasil Kegiatan 

Loyal (Memegang teguh Pancasila, UUD 1945, setia kepada NKRI 

serta pemerintahan yang sah) 

Saya telah menyusun laporan hasil kegiatan untuk mendukung 

implementasi kebijakan pemerintah dalam digitalisasi administrasi 

kependudukan sebagai wujud loyalitas pada instansi dan negara 

 

Berorientasi Pelayanan (Melakukan perbaikan tiada henti) 

Saya telah menyusun laporan untuk memberikan gambaran yang 

jelas mengenai hasil kegiatan sehingga dapat dijadikan bahan 

evaluasi dan perbaikan pelayanan kedepan 

 

Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung 

jawab, cermat, disiplin dan berintegritas tinggi) 

Saya telah menyusun laporan secara jujur, bertanggung jawab, dan 

sesuai fakta serta prosedur yang berlaku sehingga laporan dapat 

dipertanggungjawabkan secara administrasi. 

 

Kompeten (Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik) 

Saya telah menggunakan kemampuan dan pengetahuan yang 

memadai dalam menyusun laporan dengan format dan isi yang sesuai 

standar agar hasil laporan berkualitas dan mudah dipahami. 

 

d. Menyerahkan Laporan Aktualisasi kepada mentor 

Kolaboratif (Terbuka dalam bekerja sama untuk menghasilkan 

nilai tambah) 

Saya telah menyerahkan laporan hasil kegiatan yang telah disusun 
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setelah mendapatkan arahan dan bimbingan dari mentor sebagai 

perbaikan untuk mendapatkan hasil yang terbaik 

 

 

Harmonis (Membangun lingkungan kerja yang kondusif) 

Saya telah akan selalu menghargai, menghormati dan menjaga 

hubungan baik dengan mentor sehingga hasil laporan kegiatan dapat 

diselesaikan dengan lancar dan sesuai dengan tujuan utama 

 

Akutabel (Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung jawab, 

cermat, disiplin dan berintegritas tinggi) 

Saya telah menyerahkan laporan dengan jujur dan transparan, serta 

memastikan bahwa data dan informasi dalam laporan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

 

2. Teknik Aktualisasi yang dipergunakan dan bentuk fisik 

kegiatan/evidence 

 

a. Mencatat jumlah masyarakat (guru) yang berhasil Aktivasi IKD 
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Gambar 1. Lembar Daftar nama yang berhasil Aktivasi IKD 

 
Gambar 2. Screenshoot jumlah Pendaftar IKD dari data SIAK  

 

b. Mengumpulkan kendala yang ditemui pada saat aktivasi 

 
Gambar 3. Catatan kendala pada saat aktivasi IKD 
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Gambar 4. Dokumentasi Kendala yang ditemui saat Aktivasi IKD 

 

c. Menyusun Laporan hasil Kegiatan 

 
Gambar 5. Foto sedang membuat Laporan Aktualisasi  
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Gambar 6. Draft Laporan Aktualisasi yang sudah disusun 

 

 

d. Menyerahkan Laporan Aktualisasi kepada mentor 

 
Gambar 7. Foto Penyerahan Laporan Aktualisasi kepada Mentor 

 

3. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan 

Kegiatan keempat aktualisasi yang dilakukan pada tanggal 06 Oktober 

2025 s.d 17 Oktober 2025 dari 4 tahapan yaitu : 

 

a. Mencatat jumlah masyarakat (guru) yang berhasil Aktivasi IKD 

Pada tahap kegiatan ini, penulis mencatat jumlah masyarakat (guru) 
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yang berhasil Aktivasi IKD setelah melaksanakan kegiatan sosialisasi 

dan jemput bola daftar IKD (Jelatar IKD) di sekolah terpilih.Informasi 

ini penting sebagai indikator keberhasilan kegiatan serta bahan 

evaluasi dan pelaporan kegiatan kepada mentor dan pihak terkait. 

Hasi pencatatan jumlah masyarakat (guru) yang berhasil aktivasi IKD 

digunakan untuk mengevaluasi efektivitas sosialisasi dan 

pendampingan dalam percepatan digitalisasi layanan kependudukan. 

Kualitas produk : 

1. Catatan harus akurat dan rinci, memuat data identitas guru, 

waktu aktivasi, dan status keberhasilan, sehingga mendukung 

evaluasi yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan. 

2. Informasi yang dicatat harus relevan untuk menjadi indikator 

keberhasilan kegiatan sosialisasi dan jemput bola daftar IKD, 

sekaligus bahan pelaporan kepada mentor dan pihak terkait. 

 

b. Mengumpulkan masukan terkait kendala pada saat aktivasi 

Pada tahap kegiatan ini, penulis mengumpulkan kendala-kendala 

yang terjadi pada saat mendampingi masyarakat (guru) dalam 

pendaftaran Identitas kependudukan Digital (IKD). Kendala ini 

kemudian di analisis guna menemukan solusi perbaikan. 

Pengumpulan masukan ini penting sebagai bahan evaluasi dalam 

meningkatkan layanan Aktivasi IKD dan memastikan proses berjalan 

lebih lancar dimasa mendatang. Selain itu, masukan juga dapat 

membantu pihak Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil dalam 

mengidentifikasi dan mengatasi kendala teknis maupun non-teknis 

yang dihadapi masyarakat. 

Kualitas produk : 

1. Data yang dikumpulkan akurat mencakup kendala teknis 

maupun non-teknis. 

2. Informasi hasil pengumpulan kendala terdokumentasi dengan 

baik untuk menjadi bahan evaluasi dan laporan kepada mentor 



132  

dan pihak terkait. 

3. Proses pengumpulan masukan melibatkan komunikasi yang 

jelas dan terbuka dengan masyarakat (guru) untuk 

mendapatkan feedback yang jujur dan konstruktif. 

 

c. Menyusun Laporan hasil Kegiatan 

Pada tahap kegitan ini, penulis menyusun laporan aktualisasi secara 

sistematis. Proses dimulai dengan mengumpulkan semua data dan 

dokumentasi selama pelaksnaan. Tujuan penyusunan laporan adalah 

memberikan informasi yang lengkap dan akurat kepada mentor dan 

pihak terkait sebagai bahan evaluasi dan perbaikan program dimasa 

mendatang. Laporan juga berfungsi sebagai dokumentasi resmi dari 

rangkaian kegiatan dan menjadi dasar pengambilan keputusan untuk 

langkah selanjutnya dalam pengembangaan dan percepatan Aktivasi 

Identitas Kependudukan Digital (IKD) di Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil Kabupaten Kerinci. 

Kualitas produk : 

1. Laporan aktualisasi memuat data dan dokumentasi lengkap 

selama pelaksanaan kegiatan sosialisasi dan jemput bola 

daftar ikd (Jelatar IKD) 

2. Penyusunan laporan dilakukan dengan format resmi dan 

terstruktur, sehingga mudah dipahami dan digunakan sebagai 

referensi. 

3. Informasi dalam laporan dibuat secara akurat, valid, dan 

berdasarkan fakta di lapangan, sehingga dapat dipercaya dan 

dapat dipertanggungjawabkan kepada mentor dan pihak terkait. 

 

d. Menyerahkan Laporan Aktualisasi kepada mentor 

Pada tahap kegitan ini, penulis menyerahkan laporan aktualisasi yang 

sudah disusun kepada mentor sebagai pertanggungjawaban dan 

tindak lanjut bimbingan yang telah diberikan. Proses ini bertujuan agar 
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mentor dapat melakukan evaluasi secara mendalam terhadap 

kegiatan yang telah dilaksanakan serta memberikan masukan atau 

persetujuan untuk lanjut ketahap selanjutnya. Penyerahan laporan 

juga memperkuat komunikasi dan kolaborasi antara penulis dan 

mentor, memastikan keselarasan program dengan visi organisasi dan 

meningkatkan kualitas pelaksanaan layanan Aktivasi Identitas 

Kependudukan Digital (IKD) secara berkelanjutan. 

Kualitas produk : 

1. Proses penyerahan laporan dilakukan untuk meningkatkan 

komunikasi dan kolaborasi yang efektif antara penulis dan 

mentor dalam rangka keberlanjutan program. 

2. Laporan berfungsi sebagai dokumen resmi yang menjadi dasar 

pengambilan keputusan strategis untuk pengembangan dan 

percepatan layanan Aktivasi Identitas Kependudukan Digital 

(IKD) di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten 

kerinci. 

 

4. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tugas 

organisasi 

Manfaat kegiatan mendata atau mencatat jumlah masyarakat (guru) 

yang berhasil aktivasi Identitas kependudukan Digital (IKD) sangat 

berkontribusi pada pencapaian visi, misi, dan tugas organisasi. Dengan 

pendataan yang akurat, target kepemilikan dokumen kependudukan 

dapat terwujud secara tertib dan terintegrasi, sehingga penertiban 

dokumen kependudukan dan pencatatan sipil di Dukcapil Kabupaten 

kerinci dapat dicapai dengan baik. Hal ini memperkuat pengelolaan 

administrasi kependudukan yang rapi dan mendukung program 

digitalisasi layanan publik. Selain itu, menyusun dan melaporkan hasil 

kegiatan secara profesional mendukung misi peningkatan sumber daya 

manusia aparatur di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

Kabupaten Kerinci. Proses ini tidak hanya meningkatkan kualitas 
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pelaporan dan evaluasi, tetapi juga m emperkuat kapabilitas aparatur 

dalam mengelola data dan pelayanan secara efektif dan akuntabel. 

Semua ini sejalan dengan visi mewujudkan tertib administrasi 

kependudukan dan pencatatan sipil serta misi pelayanan prima dan 

peningkatan kualitas SDM di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

Kabupaten Kerinci. 

 

5. Analisis Dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika 

aktualisasi tidak berdasarkan NDS 

Berorientasi Pelayanan 

Jika penulis tidak menerapkan ASN berorientasi pelayanan dalam 

penyusunan laporan akan berdampak kepada laporan yang dihasilkan 

bisa kurang jelas, kurang akurat, dan tidak fokus pada hasil nyata 

pelayanan kepada masyarakat. Hal ini menyebabkan proses evaluasi 

dan perbaikan pelayanan menjadi tidak efektif karena data dan informasi 

yang diberikan kurang relevan dan kurang mencerminkan kebutuhan 

serta harapan masyarakat. Penulis cenderung kurang memahami 

pentingnya kepuasan dan kebutuhan masyarakat sehingga kualitas 

pelayanan menurun. Ketidakteraturan dalam pelaporan juga berpotensi 

menghambat pengambilan keputusan strategis untuk peningkatan 

layanan di masa mendatang serta dapat memperlambat pencapaian 

tujuan pembangunan yang berfokus pada pelayanan prima. 

 

Akuntabel 

Jika penulis tidak menerapkan nilai Akuntabel dalam mencatat dan 

melaporkan data serta menyusun laporan kegiatan sosialisasi dan 

jemput bola daftar IKD (Jelatar IKD)  berdampak kepada laporan menjadi 

kurang dapat dipercaya dan tidak dapat dipertanggungjawabkan secara 

administrasi. Ketidaksesuaian pencatatan dan pelaporan dengan fakta 

dapat menghambat evaluasi yang objektif dan perbaikan proses, 

sehingga pelayanan menjadi kurang efektif dan efisien. Selain itu, 
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kurangnya akuntabilitas meningkatkan risiko penyalahgunaan data dan 

manipulasi informasi. Hal ini bisa menurunkan kredibilitas instansi 

pemerintah serta mengurangi kepercayaan masyarakat terhadap hasil 

kegiatan. 

 

Kompeten 

Jika penulis tidak menerapkan nilai ASN Kompeten dalam menyusun 

laporan cenderung menghasilkan laporan yang tidak berkualitas, tidak 

sistematis, dan sulit dipahami, sehingga data yang disajikan kurang valid 

dan sulit dipertanggungjawabkan. Ketidakmampuan mengelola dan 

mendokumentasikan data secara rapi dan teliti berdampak negatif pada 

efektivitas pelayanan publik. ASN yang kurang kompeten juga berisiko 

melakukan kesalahan dalam pelaporan, yang dapat menimbulkan 

kebingungan, penurunan kepercayaan masyarakat, dan sanksi 

administratif.  

 

Loyal 

Jika penulis tidak menerapkan nilai dalam menjalankan tugas 

mendukung program digitalisasi kependudukan dan percepatan Aktivasi 

Identitas Kependudukan Digital (IKD) adalah terjadinya kurangnya 

komitmen dan dedikasi yang dapat menyebabkan pelaksanaan tugas 

menjadi tidak optimal. Ketiadaan loyalitas terhadap instansi dan negara 

berpotensi menimbulkan sikap acuh tak acuh, kurang disiplin, dan 

rendahnya kualitas kerja yang memengaruhi kelancaran implementasi 

kebijakan, termasuk digitalisasi administrasi kependudukan. Hal ini dapat 

menghambat percepatan pelayanan publik yang berbasis digital, 

menyebabkan berkurangnya kepercayaan masyarakat, dan 

menimbulkan inefisiensi dalam pelayanan administrasi kependudukan. 

Oleh karena itu, nilai loyalitas sangat penting untuk memastikan ASN 

menjalankan tugasnya dengan tanggung jawab, dan komitmen tinggi 

demi keberhasilan program pemerintah dan kepuasan masyarakat. 
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Adaptif 

Jika penulis tidak menerapkan nilai ASN adaptif dalam melaksanakan 

evaluasi dan monitoring kegiatan sosialisasi dan jemput bola daftar IKD 

(Jelatar IKD) maka strategi atau prosedur yang digunakan cenderung 

kaku dan tidak mampu menyesuaikan diri dengan perubahan atau 

kendala yang muncul. Hal ini akan mengakibatkan layanan menjadi 

kurang efektif dan tidak responsif terhadap kebutuhan masyarakat yang 

terus berkembang. Ketidakmampuan beradaptasi juga menghambat 

inovasi dan perbaikan proses, sehingga kualitas pelayanan menurun dan 

instansi sulit bersaing di era digital yang penuh dinamika. Selain itu, 

sikap penulis yang tidak adaptif dapat merusak citra organisasi sebagai 

pelayan publik yang profesional dan tanggap terhadap perubahan. 

 

Harmonis 

Jika penulis tidak menerapkan nilai ASN harmonis dalam menyampaikan 

laporan Sosialisasi dan jemput bola daftar IKD (Jelatar IKD), berdampak 

kepada Hubungan dengan mentor dapat menjadi tegang atau renggang, 

Proses penyelesaian laporan bisa terhambat atau tidak lancar, Hasil 

akhir laporan mungkin tidak sesuai dengan tujuan utama serta Motivasi 

dan kerja sama dalam penyusunan laporan dapat menurun. 

 

Kolaboratif 

Jika penulis tidak menerapkan nilai kolaboratif maka dampaknya dapat 

berupa Kurangnya keterlibatan dan dukungan dari berbagai pihak terkait, 

penanganan kendala menjadi tidak efektif karena tidak ada kerja sama 

yang baik, kesulitan dalam mencapai hasil terbaik yang diharapkan, 

resiko kesalahan atau ketidaksesuaian meningkat karena kurangnya 

koordinasi. 
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b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh mentor untuk kegiatan 4 

 

Gambar 7. Lembar catatan pengendalian aktualisasi oleh mentor 

 


